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Catatan

Silakan membaca buku panduan penggunaan Haliza secara hati-hati
sebelum mengoperasikannya. Buku ini menyediakan beberapa catatan
tentang bagaimana mengoperasikan Haliza dan peralatannya
secara aman.

Perangkat Haliza merupakan alat yang tidak mudah meledak

Pastikan kabel Haliza tidak pernah jatuh ataupun diletakkan
berdekatan dengan poros mesin yang berputar dan permukaan
yang panas

Pastikan baut sensor tekanan terpasang dengan benar dan
terkunci dengan tepat

Gunakan perlengkapan PPE (Personal Protective Equipment /
Perlengkapan Pelindung Pribadi) sebagai pelindung
Komunikasikan dengan tim Operasi dan Perawatan mesin sebelum
memulai dan sesudah menyelesaikan tugas Anda

Utamakan keselamatan dan berdoa sebelum mengambil data
pengukuran mesin



Gunakan standar PPE ketika pengambilan data dilapangan sedang
dilakukan. Berikut simbol pemakaian perlengkapan pelindung
perorangan yang digunakan dalam buku panduan ini:

Kacamata Penutup

Pelindung @ Coverall Telinga
Safety Sarung Helm
Shoes Tangan Pelindung

Pengideintifikasian dan pelajari resiko yang mungkin bisa terjadi ketika
pengambilan data dilapangan berlangsung.

Awas Benda Lantai Licin Hati-Hati A
Berputar Melangkah /'/\

[z

Permukaan Bertekanan Tegangan
Panas Tinggi _ Tinggi
{ |
Peringatan A
Umum

Jangan mencoba untuk menginstall, mengoperasikan, merawat, atau
membuang perlengkapan ini sampai Anda membaca dan mengerti
semua informasi produk keselamatan dan arahan yang ada

di dalam panduan ini.
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1.1 Tentang Buku Panduan

Buku panduan ini menjelaskan bagaimana menginstal dan menyetup Haliza®
Series 10. Kecuali ada pernyataan lain, informasi yang tercantum dalam buku
panduan ini meliputi:

* Instalasi setup data Haliza
* Prosedur pengambilan data Haliza
* Pemrosesan data Haliza menggunakan SofHaliza

1.2 Informasi Umum

Haliza Machinery Analyzer merupakan handheld machinery analyzer yang ringan
dan mudah dibawa serta digunakan, berfungsi sebagai data collector, cepat
dan sederhana, untuk mengetahui kondisi mesin rotary dan reciprocating,
melakukan analisis keadaan mesin secara langsung dilapangan dan sebagai
data collector yang selanjutnya dianalisis melalui SofHaliza, sebuah software
untuk Haliza analyzer.

Haliza Machinery Analyzer menggunakan tiga sensor utama, yakni sensor getaran,
sensor tekanan, dan sensor RPM (lipe: magnetic pick up) sebagai tachometer.

1.3 Panduan Pengunaan

Panduan Penggunaan Haliza Machinery Analyzer dibuat untuk Vibration Analyst
Reliability, Data Collection Technician, dan Reliability Engineer yang digunakan
untuk mengetahui kondisi mesin rotary dan mesin reciprocating.

Buku panduan ini menggambarkan bagaimana cara setup Haliza, mengambil
data getaran, tekanan, dan putaran mesin berdasarkan rute yang dikirim dari
SofHaliza. Jika ada perbedaan informasi akan disampaikan dalam catatan.
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1.4 Kesepakatan Simbol dan Dokumentasi
Kesepakatan berikut digunakan dalam dokumen:
Catatan

Paragraf yang berisi catatan berupa komentar khusus atau
petunjuk.

/\ Perhatian

Paragraf berisi perhatian yang memberikan informasi kepada
Anda bahwa akiifitas ini akan memunculkan dampak besar pada
peralatan atau data yang tersimpan.

A Peringatan

Paragraf berisi peringatan yang memberikan informasi kepada
Anda bahwa perlakuan akan memunculkan konsekuensi yang
sangat serius terhadap peralatan dan / atau personil.

Table 1 Informasi Simbol

m _Symbol_

IEC 60417 - 5031 |Arus Searah

2 A ISO 7000 - 0434  |Hati-hati, beresiko bahaya

1.5 Pencegahan dan Perawatan Umum

Apabila dilakukan perawatan, perbaikan, atau penggantian komponen yang tidak
terdaftar dalam komponen standar dari Haliza analyzer maka harus diinformasikan
ke PT. Daun Biru Engineering. Semua kerusakan produk yang disebabkan
oleh penyalahgunaan, penggunaan yang tidak tepat sesuai SOP, kelalaian,
kecerobohan atau modifikasi yang dilakukan oleh selain PT. Daun Biru
Engineering dapat membatalkan garansi.

Berikut adalah tindakan pencegahan yang dapat Anda lakukan berupa prosedur
perawatan umum terhadap Haliza Machinery Analyzer beserta aksesorisnya.



Ketika membersihkan Haliza dapat terjadi Listrik statis
(electrostatic discharge). Ketika membersihkan bagian luar,
jangan menggunakan bahan kimia atau material yang bersifat
abrasive atau korosif. Jangan menggunakan larutan berbahan
dasar minyak bumi dan ketone solvent, misalnya, aseton, bensin,
dan minyak tanah. Gunakan sesuatu yang kain majun kering atau
kain majun yang dibasahi dengan sabun dan larutan air.

|Jangan melakukan charge baterai Haliza ketika pengambilan data
berlangsung. Lakukan charging baterai hanya ketika berada di
lokasi yang tidak berbahaya (indoor).

Kewaspadaan

Untuk mencegah kerusakan pemmanen pada monitor LCD
Haliza, jangan gunakan benda tajam atau tekanan berlebihan
menggunakan jari Anda.

Gunakan selalu charger asli atau yang sesuai rekomendasi
dari Daun Biru Engineering. Menggunakan charger selain
rekomendasi dari Daun Biru Engineering akan dapat
membatalkan masa garansi, selain itu juga dapat
mengakibatkan kerusakan pada Haliza.

Pada saat melakukan charging baterai Haliza, sebaiknya
jangan dibiarkan tanpa pengawasan (ditinggal).

Pastikan saat pemasangan kabel sensor ke Haliza untuk
selalu memperhatikan "red mark" pada konektor dan panel
Haliza.

Tempatkanlah kabel marker secara teratur sehingga tidak
mengganggu aktifitas kerja.

Simpanlah Haliza pada temperatur ruangan dengan suhu
sekitar 25°C.

Mencegah Kerusakan

Untuk menghindari kerusakan sensor dan perangkat Haliza:

Matikan Haliza analyzer menggunakan menu “Shutdown”.

Pada input kanal 1 dan 2, hindari menghubungkan dengan
sinyal tegangan lebih dar 24 Volt.

Pada kanal Tachometer atau Pick Up, hindari
menghubungkan dengan input tegangan 12 Volt.

Sensor Tekanan sebaiknya tidak digunakan untuk mengambil
data tekanan dengan lebih dari 5 menit setelah kiene valve
atau indicator cock dibuka.

Jangan menempatkan sensor getaran secara terus menerus
pada permukaan panas (> 110 °C) lebih dari 2 menit.
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e Jangan menggunakan Timing Light lebih dari 5 detik pada
mesin yang memiliki putaran diatas 3000 rpm.

« Jangan menarik bagian kabel dari kabel sensor vibrasi ketika
akan memindahkan sensor getaran.

1.6 SUPORT SECARA TEKNIS DAN SERVIS PELANGGAN

Apabila Anda membutuhkan Technical Support mengenai
masalah teknis, hardware atau software, sebaiknya disiapkan
atau disampaikan informasi tambahan. Misalnya foto (screen
capture) data untuk data analisis atau pesan error detail dari
software atau hardware semisal kapan dan bagaimana
permasalahan / error tersebut terjadi. Ketika Anda meminta
bantuan melalui telepon, sebaiknya Anda juga memegang Haliza
analyzer. Kami dapat membantu Anda dengan lebih baik ketika
kita mampu menelusuri masalah tersebut secara bersamaan.

Customer Service

Hubungi Customer Service untuk semua isu non-teknis, seperti
pemesanan penggantian spare part.

Hubungi Kami

Untuk Technical Support dan Customer Service, Anda dapat
menghubungi nomer telepon, alamat email dan alamat surat
menyurat di http:/Aww.daunbiru.co.id

Atau alamat detail Daun Biru Engineering:

PT Daun Biru Engineering
JI. Raya Pekapuran No.41
Sukamaju Baru, Tapos
Depok 16455 - Jawa Barat
INDONESIA

Telepon : +62 21 8774 3615
email :support@daunbiru.com



Haliza

2.1 PENGENALAN HALIZA

Mesin adalah aset penting yang mahal dengan biaya operasional dan
maintenance yang tinggi. Dengan berjalannya waktu, performa mesin akan
menurun, padahal mesin tidak bisa bicara. Sehingga dibutuhkan pengukuran
kondisi aktual parameter mesin yang akurat dan bisa dipercaya.

Haliza adalah machinery analyzer yang dibuat di Indonesia dan sudah
digunakan oleh beberapa industri di Indonesia. Haliza versi 10 adalah model
terbaru dari Haliza, sebuah machinery analyzer yang dibuat oleh PT. Daun Biru
Engineering sebagai produk dagang unggulan yang telah dibangun
selama beberapa tahun terakhir.

Haliza berfungsi menerjemahkan kondisi performa perangkat permesinan.
Menggunakan referensi RPM mesin, nilai tekanan dan getaran pembakaran
pada head silinder mesin akan ditampilkan kedalam kurva terhadap
sudut putaran.

Detail proses pembakaran mesin diesel akan dijelaskan dalam Bab Appendix
tentang siklus mesin diesel.

Setelah diperoleh kondisi mesin, dilakukan analisis untuk menentukan periode
perawatan dan solusi masalah permesinan. Diharapkan dengan mengetahui
masalah dan solusinya, kita bisa menghindari terjadinya breakdown production
(losses).

Berikut adalah gambaran sederhana diagram pengambilan data dan analisis
performa, kondisi mesin reciprocating dan mesin rotasi dengan menggunakan
perangkat Haliza:

Reciprocating Engine Haliza Analyzer Computer

Gambar 1 Alur diagram kerja menggunakan Haliza
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Kirim Rute

Unduh Data

Rute berisikan titik-titk pengambilan data tekanan, vibrasi dan
putaran yang dikirimkan ke Haliza menggunakan kabel
komunikasi dari SofHaliza. Referensi rute tersebut dibuat
berdasarkan informasi atau manual mesin (jumlah silinder, urutan
pembakaran atau firing order, dsb) untuk pengumpulan data dan
analisa yang dapat dilakukan secara langsung dilapangan (real
time).

Unduh data yang sudah terkumpul dari Haliza ke komputer
(SofHaliza) untuk database, pemrosesan data, dan analisa lebih
lanjut.

Mengumpulkan Data

Haliza versi 10 merupakan handheld machinery analyzer yang
dilengkapi dengan baterai Li-ion sebagai power supply, yang
mampu beroperasi selama 7 jam secara terus menerus, sehingga
dapat digunakan untuk pengukuran dan analisa performa
permesinan secara langsung dilapangan.

2.2 PERLENGKAPAN STANDAR
2.2.1 UNIT UTAMA

1. Haliza 10 Machinery Analyzer
2. Software data analisis SofHaliza

2.2.2 SENSOR UTAMA

1. Sensor Tekanan
Atau Transduser tekanan, sensor tekanan statis, kapasitas
maksimal tekanan sampai 250 bar, berpendingin udara.
Mampu mengukur tekanan statis.

2. Sensor Getaran
Tipe: accelerometer dengan rentang frekuensi 0.5 Hz - 15 kHz
dan menggunakan magnetic base untuk memudahkan saat
melakukan pengambilan data.

3. Sensor RPM
Tipe : magnetic pick-up (MPU).

4. Timing Light
Power disupply oleh Haliza, berfungsi untuk cek posisi TDC. .

2.3 DIAGRAM HUBUNGAN TERMINAL SISTEM HALIZA

Gambaran sederhana untuk mengambil data, menganalisa
kondisi dan performa mesin reciprocating (gas engine, diesel
engine, gas compressor) dan rotating (pump, gas turbine, steam
turbine, turbine compressor, blower) menggunakan Haliza melalui



ilustrasi diagram berikut ini:

Pengambilan Data Data Telanan

Komputer Haliza Data Getaran Engme
$ Skt ¥ :
SofHaliza Analyzer Data Rotasi Diesel

Pengiriman Rute

Gambar 2 Diagram Haliza

Table 2 Fungsi Terminal Konektor Haliza

node NETMERELELN

Kanal / Fungsi

| Terminal
Terminal

1 lcH 1 Channel 1 (default) Untuk sensor tekanan dan sensor
getaran
2 lcH2 Channel 2 Untuk sensor tekanan dan sensor
getaran
3 Tk Timing Light Untuk Timing Light
4 lcom Sommuriosiion Untuk Bomumkasr dengan Komputer
SofHaliza
5 |TACH.=—== PU / Tachometer Untuk PleQp to Mar‘kgr cabfeh
Charger === terminal pengisi baterai
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Recharge Battery Haliza

Gambar 3 llustrasi pemakaian Haliza

2.4 MODE OPERASI

Pemakaian kanal konektor Haliza dijabarkan dalam table dibawah
yang menandakan availability kanal tersebut, sehingga pengguna
dapat lebih mudah dan menjaga kondisi perangkat Haliza
terutama untuk keamanan perawatan selama pengukuran
dilakukan. Berikut tabel availability operasional kanal Haliza:

Table 3 Mode Operasi Haliza

Nama Terminal (Konektor yang
digunakan)

Mode Operasi Haliza
CH2 |TL| COM m
1 1 |
INDOOR
1 [Pengisian Baterai Haliza v
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Transfer data berbarengan dengan
pengisian baterai.

Hanya transfer data

v

OUTDOOR

Pengetesan Timing light

Koreksi sudut pengambilan

Pengambilan data getaran pada
reciprocating machine.

Pengambilan data tekanan pada
reciprocating machine.

v

Pengambilan data getaran dan tekanan
pada reciprocating machine

Pengambilan data getaran pada rotating
machine (SINGLE channel).

v

10

Pengambilan data getaran pada rotating
machine (DUAL channel)

v
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2.5 PENGENALAN DASAR PENGAMBILAN DATA
Persiapan di SofHallza (Database)

2-
3.

Mengumpulkan informasi mesin dari buku manual.

Parameter penting tentang informasi mesin di SofHaliza dan
membuat rute.

Cek level tegangan baterai, lihat Bab “5.1.2 Prosedur
Pengisian Baterai”

Catatan

Jangan menggunakan Haliza untuk melakukan pengambilan data
apabila tegangan baterai kurang dari 10 Volt. Hal ini untuk
menghindari terhentinya proses pengambilan data saat
pengukuran dilakukan karena baterai Haliza habis.

4.
5.

Kirim rute ke Haliza Analyzer.
Haliza Analyzer siap melakukan pengukuran data.

Persiapan Dilapangan

1.
2.

3.
4.

Gunakan PPE standar (Personal Protective Equipment).
Informasikan atau komunikasikan ke Operator atau kru
maintenance sebelum melakukan akfifitas.

Persiapkan semua peralatan untuk mengumpulkan data.
Persiapkan posisi tanda Top Dead Center (TDC) pada
flywheel, shaft, atau roda gila objek pengukuran ketika unit
sedang berhenti (lihat Bab “5.2.1 Penandaan Engine Top
Dead Center”).

Tempelkan sensor RPM menggunakan magnetic stand,
pastikan sinyalnya dapat dideteksi. Hal tersebut diindikasikan
oleh LED Haliza yang berkedip (lihat Bab “5.2.2 Pemasangan
Penanda Sensor Kecepatan Putar®).

Pengumpulan Data

24

1.
2

Cek sensor RPM dan posisi tanda TDC.

Komunikasikan ke Operator atau Maintenance untuk mulai
mengoperasikan mesin, tunggu sampai mesin beroperasi
optimum dengan beban yang steady / stabil.

Pasang kabel marker, LED merah pada Haliza akan berkedip
dan menandakan sensor putaran sudah terhubung ke Haliza.
Cek posisi TDC menggunakan Timing Light. Haliza dilengkapi
dengan menu koreksi TDC. Lakukan koreksi sensor RPM jika
RPM tidak terdeteksi (lihat Bab *5.2.3 Pengecekan Sudut
Koreksi“)

Sebelum melakukan pengukuran tekanan, bersihkan ruang
pembakaran dengan membuka kiene valve dan melepaskan
tekanan ke udara / atmosfer.

Ambil data tekanan pada setiap silinder sesuai dengan rute
yang dikirim atau sesuai urutan silinder mesin (lihat Bab “5.2.4
Pengukuran Tekanan Pembakaran”)

Selanjutnya, ambil data getaran pada setiap silinder (lihat Bab



Pemrosesan Data
1

Analisis

LN

“5.2.6 Pengambilan Data Getaran“).

Catat data operasi dan kondisi mesin lainnya (tekanan,
temperature, jam beroperasi, beban, kecepatan, dsb) sebagai
tambahan untuk analisa data.

Unduh data pengukuran Haliza ke komputer menggunakan
SofHaliza. Lihat Bab “4.8 Kirim Rute” dan “4.9 Mengunduh
Data”.

. Data yang akan diproses terdiri dari data tekanan, getaran,

putaran serta kondisi operasional lainnya. Analisa ini akan
mendiagnosa kondisi dan performa mesin.

Berikan rekomendasi berdasar pada analisis.

Jika diperlukan eksekusi rekomendasi yang sudah dibuat.
Setelah melakukan perbaikan berdasar pada rekomendasi,
lakukan perbandingan antara hasil sebelum dan sesudah
perbaikan.

'nldunﬂﬂkui

Identifikasi “bahaya ketika menggunakan peralatan ini saat

mengumpulkan data pengukuran objek.

©
o

@®
@
2

0
Y
A | A
A\ | L

VAR

25



26

HAL10-UMODS, Rey 2.1



Halizao

3.1 HALIZA MACHINERY ANALYZER

3.1.1

Perangkat utama yang dipakai adalah:
e Haliza 10 Machinery Analyzer
e Komputer SofHaliza 10.1

PERANGKAT UTAMA HALIZA MACHINERY ANALYZER

Perangkat yang terhubung secara langsung ke mesin disebut
dengan Haliza. Pengambil data kondisi kesehatan mesin dalam
bentuk digital ini dibantu oleh sensor yang akan menerjemahkan
keadaan performa / kesehatan mesin. Melalui sinyal yang terbaca
dari sensor yang menempel pada mesin, Haliza akan
menerjemahkan keadaan mesin untuk dianalisa dalam bentuk
grafik yang kemudian dianalisa untuk diterjemahkan menjadi
kondisi kesehatan mesin.

Sensor yang menempel pada mesin berfungsi sebagai penerima
kondisi mesin yang kemudian dikiimkan dalam bentuk data /
sinyal digital yang terbentuk dari perffoorma mesin yang sedang
bekerja. Beberapa parameter penampakan kondisi mesin
tersebut antara lain:

1. Temperatur
2. Getaran
3. Level Tekanan Mesin
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Alat ini, Haliza Analyzer, memiliki bagian-bagian sebagai berikut:

Layar

TFT, LCD Grafik 640x320 pixel dengan backlight. Input dengan
menggunakan 6 tombol utama. Instruksi dengan Bahasa
Indonesia.

Dimensi
PxLxT = 225 x 177 x 47 mm.
Berat = 2.5 kg.

Lingkungan Kerja

Temperatur lingkungan kerja 20 - 50 C.

Mampu bekerja dengan baik pada daerah noise elektromagnetik
tinggi (EMI).

Sistem

Kelas x86. 1 GB solid state disk. High speed signal processing.
Tahan terhadap guncangan / getaran. Media penyimpan
tambahan sampai dengan 2 GB dapat diberikan. Embedded OS.

Kanal (Channel)

1 Kanal utama, untuk pengambilan data secara simultan. 1 kanal
untuk mengambil data putaran. 1 kanal keluaran untuk timing
light. 1 kanal komunikasi.

Komunikasi
Kanal Serial Standar. Adapter USB-Serial disertakan.

Baterai
Model Lithium lon. Mampu bertahan dalam operasi yang terus
menerus selama 6 jam.

Sampling Rate
Haliza analyzer mempunyai kecepatan pengambilan data
(sampling rate) sebesar 50 kHz (50.000 data per detik).

Parameter Getaran

Getaran yang diukur pada cylinder head, dimana parameternya
adalah percepatan (acceleration), sedangkan untuk pengukuran
pada base (frame) parameternya adalah kecepatan (velocity)



Gambar 4 Tampilan Muka Depan Haliza Machinery Analyzer

3.1.2 LAPTOP SOFHALIZA
Laptop berfungsi untuk menganalisa menampilkan data
pengukuran dengan spesifikasi yang sudah ditentukan pada
pembahasan pada Bab 4.2.

3.2 SENSOR UTAMA HALIZA

3.2.1 SENSOR TEKANAN

Sensor tekanan atau transduser tekanan, digunakan untuk
mengumpulkan data tekanan pada ruang pembakaran mesin
atau tekanan dalam compressor. Data Tekanan di konversikan
kedalam sinyal tegangan.

HAL1 0-UMOO6, Rev 2.1
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Gambar 5 Transduser Tekanan Berpendingin Udara

Sensor tekanan dilengkapi dengan standard indicator cock yang
umum terpasang pada mesin, sirip aluminium berfungsi sebagai
pendingin udara, dan baut M27 sebagai pengikat (disediakan
kunci pas 35 mm).

o — = |
Identifikasi bahaya terjadi ketika menggunakan sensor getaran
‘dalam proses pengambilan data kondisi objek pengukuran.




3.2.2 SENSOR GETARAN

Gambar 6 Sensor Getaran

Sensor Getaran digunakan untuk mengambil data getaran.
Getaran tersebut dikonversi kedalam sinyal tegangan yang
selanjutnya diterjemahkan oleh Haliza sebagai hasil pengukuran
data getaran.

Tipe dari sensor ini adalah multipurpose accelerometer, dengan
range frekuensi 0.5 Hz sampai 15 kHz, dan menggunakan
magnetic base untuk menempelkan sensor ke objek pengukuran.

Identifikasi bahaya terjadi ketika menggunakan sensor getaran
dalam proses pengambilan data kondisi equipment / objek
pengukuran.
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3.23

32

SENSOR KECEPATAN PUTARAN (RPM)

Gambar 7 Sensor Kecepatan Putaran (RPM), magnetic pick up

Magnetic pick-up mempunyai jarak deteksi terhadap marker
putaran sekitar 2 — 5 mm. Magnetic pick-up menghasilkan sinyal
berbentuk pulsa ketika medan magnet disekitarnya berubah.

Untuk menciptakan perubahan medan magnet, gunakanlah
marker yang terbuat dari logam (seperti mur atau paku payung)
yang direkatkan pada karet yang kemudian ditempelkan pada
shaft atau flywheel.

/\ Identifikasi Bahaya
Identifikasi bahaya terjadi ketika menggunakan sensor RPM
dalam proses pengambilan data kondisi equipment.




3.24

TIMING LIGHT

Berfungsi untuk cek posisi Top Dead Center (TDC), yang input
tegangannya disuplai dari Haliza analyzer, timing light bekerja
pada mode “Other Function” — "Pickup Correction Angle" dan
“Timing Light Test".

Gambar 8 Timing light

A
Jangan menggunakan Timing Light lebih dari 5 detik pada mesin
‘berkecepatan diatas 3000 rpm.

etika menggunakan Timing
Light dalam proses pengukuran kecepatan putaran mesin.

=
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3.3 KABEL SENSOR

Dalam perangkat Haliza disediakan 4 jenis kabel sensor yang
dapat bekerja secara bersamaan, yakni:

A O3 Ny oL

Kabel sensor tekanan
Kabel sensor getaran
Kabel marker 30 meter
Kabel sensor RPM (MPU)

3.4 PERALATAN PENDUKUNG

Selain perangkat utama sistem Haliza dan kabel sesomya, juga
dilengkapi 9 peralatan pendukung dalam pemakaian Haliza,
antara lain:

34

1.
2.

LoNOOE W

Perekat magnetik, menempel pada sensor getaran.

Lengan pengatur / adjuster penyandar magnetic untuk
mempermudah pengarahan / penempatan sensor, termasuk
didalamnya holder MPU.

Kunci pas 35 mm, untutk memperkuat dan melepas sensor
tekanan.

Sensor optic remote, sebagai referensi sensor (optional).
Kabel komunikasi, dilengkapi dengan USB-to-serial.

Pengisi Battery Haliza

CD Driver (software SofHaliza dan driver USB)
Suitcase/kotak box Haliza Machinery Analyzer

Karet pelindung Haliza



4.1

Haliza

OVERVIEW

SofHaliza adalah software untuk analisa mesin yang datanya
didapatkan dari Haliza Machinery Analyzer. Software yang
merupakan aplikasi database untuk melakukan penyimpanan dan
analisis data. Data disimpan sesuai dengan hirarki peralatan
(mesin) yang ada dalam struktur perusahaan.

Software SofHaliza 10.1, melengkapi fungsi Haliza 10, dibuat
untuk mempemudah menentukan / meramalkan kondisi mekanis
dan juga prestasi dan permesinan di industri, terutama Mesin
(diesel, gas engine, dual fuel, bi fuel), kompresor reciprocating
dan juga rotating machinery.

SofHaliza 10.1 terdiri dari 2 bagian utama, yaitu manajemen data
dan analisis. Manajemen data ditangani oleh sebuah database.
Mengenai database akan dijelaskan lebih detil pada bab
selanjutnya.

SofHaliza 10.1 dapat dioperasikan dalam sistem operasi
Windows dan Linux. Menjalankan SofHaliza 10.1 ini semudah
menjalankan aplikasi-aplikasi Windows lainnya, yang dilengkapi
menu, wizard (panduan) dan grafik-grafik.
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Loaded modules

Engine Vibration

Analyzer
v.10

Gambar 9 Tampilan Loading SofHaliza 10.1

Software Analisis Kondisi Mesin & Rotating Machinery

Database

Software merupakan aplikasi database untuk melakukan
penyimpanan dan analisis data. Data disimpan sesuai dengan
hirarki peralatan (mesin) yang ada dalam struktur perusahaan.

Manejemen Rute
e  Software juga diperlukan untuk menyiapkan rute
pengambilan data.

Analisis

Engine (internal combustion engine).
Rotating engine

Diagram P-6 (pressure vs crank angle).
Diagram P-V (pressure vs volume).
Parade tekanan.

Getaran silinder Vs Sudut Engkol.
Parameter Proses

Overlay dari data.

Laporan prestasi pembakaran.
Analisis spektrum



4.2 PERSYARATAN SYSTEM

Setidaknya SofHaliza membutuhkan space harddisk untuk
instalasi sekitar 60 MBytes, namun dalam pemakaiannya akan
membutuhkan space penyimpanan dengan kapasitas lebih, bisa
mencapai ratusan MegaBytes.

Prosesor

Table 4 SofHaliza Sistem Operasi

Rekomendasi
Spesifikasi

PC Processor minimum i3

Rekomendasi Minimum

PC 1 Processor 1GHz

Kapasitas Storage

Hdd kapasitas 500 GB

Hdd kapasitas 10 GB

Sistem Operasi Linux

Linux Ubuntu 16.7
64 bit

Linux Ubuntu 16.7
64 bit

Link pengunduhan
software SofHaliza
Linux

hitp://support.daunbiru.com

http://support.daunbiru.co
m

Sistem Operasi
Windows

Windows 10

Windows 7

Link unduh software
SofHaliza Windows7

http://support.daunbiru.com

hitp://support.daunbiru.com

Link unduh driver
USB2serial adapter
Sistem Operasi

http://support.daunbiru.com

hitp://support.daunbiru.com

Windows7

Memory 4GB RAM 1GB RAM
Terminal / kanal USB 2.0 USB 2.0

Kabel dan adapter Kabel komunikasi dan Kabel komunikasi dan
USB sisi komputer Konverter USB2serial Konverter USB2serial
SofHaliza (terminal male) Prolific (terminal male) Prolific

Kabel disisi terminal
Haliza

Serial kabel (terminal

female) komunikasi Haliza

Serial kabel (terminal
female) komunikasi
Haliza

Untuk melihat flowchart penggunaan Haliza, klik Gambar 85.

4.3 INSTALASI

SofHaliza mempunyai 2 platform sistem operasi yang bisa
dipakai, yakni sistem operasi Windows 7 dan Linux Ubuntu.
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Berikut tahapan-tahapan instalasinya:

4.3.1 APLIKASI SOFHALIZA SISTEM OPERASI WINDOWS 7
Instalasi SofHaliza

Lakukan klik dua kali pada file instalasi SofHaliza, ikuti prosedur
instalasi selanjutnya.

Select Additional Tasks
Which additional tasks should be performed?

Select the additional tasks you would like Setup to perform while installing SofHaliza,
then click Next.

Additional shortcuts:
[V] Create a desktop shortcut

[ next> | [ cance |
Gambar 10 Mulai Instalasi SofHaliza

Ready to Install
Setup is now ready to begin instaling SofHaliza on your computer.

Click Install to continue with the installation, or dick Badk if you want to review or
change any settings.

Additional tasks:
Additional shortcuts:
Create a desktop shortout

[ <Back | mnstal | [ conce

Gambar 11 Persiapan Instalasi



‘¢ Setup - SofHaliza =
Installing
Please wait while Setup mstalls SofHaliza on your computer.
Extracting files...

C:\Program Fles\SofHaliza\gthaliza exe

| Cancel |

Gambar 12 Proses Instalasi SofHaliza Windows 7

‘r Setup - SofHaliza ol @ | =

Completing the SofHaliza Setup
Wizard

Setup has finished installing SofHaliza on your computer, The
application may be launched by selecting the installed
shortcuts.

Click Finish to exit Setup.

| Launch SofHaliza

Gambar 13 Instalasi SofHaliza berhasil

Segera setelah instalasi berhasil kita bisa secara langsung
menampilkannya dengn klik “Finish”. Otomatis memanggil

program SofHaliza seperti tampilan Gambar 14.
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Gambar 14 Tampilan SofHaliza Windows

Instalasi Driver USB

Pasang adapter USB pada terminal USB laptop, kemudian
pastikan keadaan driver yang autoinstalled/terinstal otomatis. Jika
driver USB tidak terinstal, akan muncul popup window dialog
yang menginformasikan driver USB2serial adapter tidak bisa
berhasil diinstal ketika USB terpasang diterminal USB.

Untuk menginstal driver USB:

1. Masukkan Driver CD ke Komputer CD-ROM

2. Pasangkan kabel terminal USB2serial adapter ke Komputer
SofHaliza.

3. Buka direktori dari folder software driver USB2serial, “ CD
driver (E):\PL2303_Prolific_Driverinstaller_} v118{lB\” klik
file “PL2303_| Driverlnsmller v1180_20170406.exe” akan
muncul seperti gambar dibawah:

40
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Pieparing Setup \
Please wait while the InstallShield Wizard prepares the setup.

PL2303 USB-to-Serial Driver Setup is preparing the InstallSheeld \Wizard, which will guade you
through the rest of the setup process. Please wait

Cancel

Gambar 15 Pop up adapter USB terpasang ke komputer

—

Welcome to the InstallShield Wizard for PL2303
" USB-to-Senial Driver

The InstallShield Wizard will install PL2303 USB-to-Sernal
Dirver on your computer. To continue, click Next.

(22}

Net> | [ Cancel |

Gambar 16 Instalasi driver adapter USB

4. Setelah seperti Gambar 16 diatas, Klik “Next”

5. lkuti proses selanjutnya sampai selesai, lalu restart
komputer.

6. Setelah restart komputer, cek device manager bahwa sudah
ada “Prolific USB-to-Serial Comm Port".
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Setting Kanal USB pada Device Manager Windows 7

Setelah driver USB terinstall, cek terminal (COM & LPT) dalam
device manager windows 7 menggunakan tahapan berikut ini:

Control Panel - System and
Security -~ System - Device
Manager - Port (COM & LPT) -
Prolific USB-to-Serial Comm Port

(COMxx)

Berikut screenshoot hasil instalasi adapter kanal USB-to-Serial:
4 = DAUNBIRU_ENGINEERING
> 3 Batteries
. .yM& Computer
> g Disk drives
» B Display adapters
> oy DVD/CD-ROM drives
- % Human Interface Devices
g IDE ATA/ATAPI controllers
D Keyboards
ﬂ Mice and other pointing devices
K Monitors
4 & Network adapters
.43 Intel(R) PRO/1000 MT Desktop Adapter

& >ound, video and
.-yl System devices
@ Universal Serial Bus controllers

game controliers

Gambar 17 Device Manager Windows, nomer kanal adapter
COM3 dikotak biru.

4.3.2 INSTALASI SOFHALIZA SISTEM OPERASI LINUX

/\ Perhatian

Untuk intalasi ataupun operasional SofHaliza sebaiknya dilakukan
oleh yang berpengalaman dalam mengoperasikan sistem operasi
linux.

Instalasi Aplikasi
Melalui console terminal Linux, berikut tahapan instalasi

42



SofHaliza:

1. Login akses user ke teminal console Ubuntu, akses file
tersebut untuk memastikan file tersebut berhasil di
download dalam keadaan nomal:

i

cd Download/

root@Daunbiru_Engineering: /mediafsf_Haliza

-sk sofhaliza_2.5.12_and64.deb

L |

2. Pastikan software SofHaliza tidak terinstall di sistem operasi
Anda, hal ini bisa di cek dengan command line (CL) berikut:

5 sudo dpkg -1 sofhaliza

3.  Memulai instalasi software SofHaliza :

5 sudo dpkg -i sofhaliza 2.5.12 amdé4.deb

sofhaliza &

4
ta
=]
v
q

4. Evaluasi hasil instalasi software dengan command line
berikut:

ey
&2}
e
*)
Q
o]
=1
ka1
o]
|
u
w
o
]
v
=
[
(]
o

Status: install ok installed
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Version: 2.5.12

Description: software for Haliza 14

® -
-
B

A

L
.

Gambar 18 Tampilan Awal SofHaliza Linux

Instalasi Pendukung Aplikasi

Deteksi USB

Pasangkan adapter kabel USB2serial ke teminal USB2.0
komputer Sistem Operasi Linux. Pastikan kondisi kabel
USB2serial baik, kemudian deteksi kehadiran USB tersebut
melalui command line (CL) terminal:

$ 1s /dev/ |grep -i usb

ttyUSBO

Jika belum terbaca, maka CL diatas tidak ada output ttyUSB,
artinya Komputer SofHaliza belum menerima hardware USB
tersebut. Sebaliknya, jika output CL diatas ada USB, maka Anda
telah berhasil memulai komunikasi SofHaliza ke Haliza.

Gambar 19 Screenshoot Console Linux Yang Terhubung USB

Selain dijelaskan Bab 4.11.1, setting komunikasi di SofHaliza
menggunakan ID COM/kanal serial dengan kecepatan 115200,




4.4

seperti Gambar 20 berikut:

i | ? ; 23 [ r L - *
x Jhome/bu/Sot Aaiizadbb

v ia « Setting Global
v

L
» [Komunikasi warna Satuan Default Recip Engine Master Server Setting Parameber

v

Komunikasi

& serial (USS to Serial)
Com [ Port | /dev/tiyUSBO

Speed 115200

Bluetooth

“ fhome Default simpan Cancel ok

Gambar 20 Setup komunikasi disisi SofHaliza

Cukup sekian setup komunikasi disisi komputer SofHaliza,
selanjutnya ke Bab disisi Haliza, letakkan pada posisi siap
transfer data dengan memilih frame LCD ke “Communication”
seperti picture dibawah, Klik “OK”

Jika selesai tahap ini, klik Gambar 85 untuk kembali ke flowchart
penggunaan Haliza.

PERALATAN PENDUKUNG

Untuk proses pengumpulan data menggunakan Haliza, Anda
harus mengirimkan rute yang sudah dibuat di SofHaliza yang
berisi parameter-parameter pengukuran. Setelah pengumpulan
data dilapangan selesai, Anda harus mengirim data kembali dari
Haliza ke Komputer SofHaliza.

Komunikasi antara Haliza dan SofHaliza komputer menggunakan
data serial, yang dikonversi oleh prolific menjadi USB2serial
adapter. Dari Haliza menggunakan kabel terminal Serial DB9.
Driver USB2serial adapter termasuk didalam CD instalasi
SofHaliza.

Yang diperlukan:

1. Software SofHaliza

2. Haliza Machinery Analyzer

3. Kabel dan adapter USB2serial
4. Kabel Serial DB9 (male) Haliza.
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Kanal kabel male
serial DBY Haliza

Kanal kabel USB dari

Komputer SofHaliza
Gambar 21 Gambar Koneksi Adapter USB ke Serial

Ketika komunikasi SofHaliza ke Haliza berhasil, maka status
komunikasi akan terbaca di LCD Haliza seperti berikut ini:

Gambar 22 Status Transfer Data Antara SofHaliza dan Haliza

Ketika instalasi SofHaliza dan driver USB-to-Serial adapter
komputer berhasil, kecepatan transfer data ke Haliza harus
disamakan dengan cara sebagai berikut:

Sistem Operasi Windows

46

Dimulai pada device manager windows 7, Gambar 23, berikut

cara setting baudrate terminal COM (USB & LPT) :

e Atur kecepatan kanal ke 115200 bps (bits per second):

= Klik kanan pada “Prolific USB-to-Serial Comm Port* untuk
memilih “Properties”,

= Pada window yang muncul, Gambar 24, pillih tab “Port
Settings”, masukkan nilai baudrate 175200 pada nilai “Bits
per second”

= Klik “OK” untuk konfirmasi data baudrate yang dimasukkan
sudah sesuai.



4% DAUNBIRU_ENGINEERING

b 4 Batteries

b {%& Computer

b ¢y Disk drives

» M Display adapters

b i) DVD/CD-ROM drives

b ﬂa Human Interface Devices

b € IDE ATAJATAPI controllers

1 <= Keyboards

b P Mice and other pointing devices

» & Monitors

4 & Network adapters

| 33 Intel(R) PRO/1000 MT Desktop Adapter

4 YF Ports (COM & LPT)

»-% Sound, vide Update Driver Software...

b % System dev Disable

A ‘ Universal Se Uninstall
@ Intel®
b= i Standan Scan for hardware changes

@ USBRoc

L. USBRoq _Properties

Gambar 23 Properties terminal USB2serial

» M Display ad

b i DVD/CO-H Bts per second: [T RN ~ |

b ns Human In|
» € DEATA/A Databes: [8
b= Keyboardd
o Mice and Batty: [None
» B4 Monitors

=l

=

48 Networkd Sopbts: [1 =
=l

Defauts

% Intel(R) comel
4 Ports (CO|| S quse | Hono

7 Prolifif
% Sound, vig Advanced... | Restore
b {8 System de
4.9 Universal
§ Standd
@ UseR(
9 USBR{

[ ok l[.wjl

Gambar 24 Setting baudrate 115200
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Sistem Operasi Linux

Dalam Sistem Operasi Linux, jika diperflukan merubah baudrate
terminal COM, maka lakukan dengan perintah berikut:

Lakukan pengecekan hasilnya dari temminal console linux
sehingga seperti gambar dbawah ini:

usersofhaliza@Daunbiru_Engineering: ~

aliza@baunbiru eering:-5 sudo / /stty -F /dev/ttyUSBe speed

Gambar 25 Contoh Console Linux Mendeteksi Kanal USB



4.5 MEMULAI SOFHALIZA

Sistem Operasi Linux

Gambar 26 Memulai SofHaliza Linux Ubuntu 16.04

Dari desktop Ubuntu, arahkan kursor pada sisi kanan atas ke icon
Ubuntu, klik kiri untuk memulai ketik “sofhaliza”. Jika desktop
tidak muncul icon SofHaliza, bisa melalui command line (CL)
terminal sebagai berikut:

$ sudo sofhaliza &

/\ Perhatian
Untuk sistem operasi linux, intalasi ataupun operasional SofHaliza
sebaiknya dilakukan oleh yang berpengalaman menggunakan
sistem operasi linux.

Terminal

Gambar 27 Akses SofHaliza Linux dari terminal Command Line
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Sistem Operasi Windows

g_ I:I_'_ - _ e
SofHaliza Windows 7
Doble Klik pada menu icon SofHaliza (atau gthaliza.exe didalam
directory C:\Program Files\SofHaliza) yang muncul di desktop

Windows 7. Selanjutnya, jika berhasil akan muncul windows /
tampilan utama SofHaliza, seperti gambar dibawah ini:

Gambar 28 Memulai

Beruas EOR Proper Komusvkad  Pechal

D@ & BEE 5 a u B

Gambar 29 Tampilan Awal SofHaliza
SofHaliza

Dengan SofHaliza kita bisa membuat/membuka database hasil
pengukuran Haliza, collect dan pengaturan grafik, unduh dan
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kirim rute/database, merubah caption SofHaliza menjadi
“Indonesia atau English”,

Untuk membuat database baru pastikan folder/directory tempat
file database/dbb tersebut dalam kondisi writeable (biasanya
terletak dalam directory HOME login linux) sehingga database/file
berekstensi dbb dapat dibuat.

Arahkan pointer ke “Berkas” pada menu window SofHaliza,
seperti Gambar 30 dibawah, selanjutnya ikuti proses create
database operasi sesuai petunjuk yang muncul.

Gambar 30 Membuat Database baru

Database bisa diambil dari existing file dbb pada pengukuran
sebelumnya atau saat pengiriman rute pengukuran aset.

Seperti cara pembuatan database baru diatas, namun pilih “Buka
Database”. l|kuti prosedur buka database yang muncul pada
SofHaliza, sehingga nama database yang dipakai akan tertulis
pada head window yang kedua, sebagaimana Gambar 31
menggunakan database /home/fusersofhaliza/sofhaliza.dbb

Untuk membaca data hasil pengukuran menggunakan SofHaliza,
kita wajib mempunyai data file extention DBB yang dipakai saat
pertama kali create dan kirim data RUTE / parameter mesin ke
Haliza Machinery Analyzer menggunakan kabel USB2serial.
Sehingga mapping database pengukuran mampu menampung
data pengukuran sesuai parameter mesin yang diharapkan.
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v

v

Daun Biru Engineenng

Panel data/database hirarki
objek pengukuran Haliza

SofHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12

fhome}'usersr rhailzafSofHailza.dbb

Pembangkit Cimangagis

* Motor Cooling Pump #1
» W #RUH

> Wy wRUV

» By #R_IA

» Wy #R_OH

» W) #r OV

» Wy #R_OA

g Diesel Generator #1
#iR

HIR

#3R

#4R

#5R

iibf Pres. Recip (Combust...
fiéf Vibrasi Recip (Cylind...
14 Temp. Exhaust

HER
#iL
"L
#3L
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vy vyvevw

299D
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Contoh:
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Gambar 31 Tampilan SofHaliza 10.1

PENGENALAN DATABASE SOFHALIZA

Sebagaimana disampaikan sebelumnya bahwa data SofHaliza
dirancang sedemikian rupa sehingga struktur atau hirarki
perusahaan dapat diikuti dan diterapkan pada SofHaliza. Pada
Gambar 31 diatas, ditampilkan database Hirarki SofHaliza.
Dimulai dari yang paling atas, maka struktur perusahaan adalah
nama perusahaan, kemudian departemen dan selanjutnya obyek
mesin. Ini bukan keharusan, dapat pula diganti dengan nama
lokasi, kota dil. Sebelum kita dapat membuat data SofHaliza,
perlu disiapkan terlebih dahulu hirarki yang ingin dipakai.

Pada Gambar 31 Hirarki SofHaliza menunjukkan bahwa:
Daun Biru Engineering - akan ditaruh di hirarki paling atas
karena sebagai pemilik obyek.

Pembangkit Cimanggis > akan ditaruh di departemen, karena
memang ini adalah salah satu bagian dari departemen utility di
Daun Biru Engineering.



Motor Cooling Pump - akan ditaruh di obyek mesin. “Motor
Cooling Pump” mungkin ada beberapa buah pada bagian
Equipment, sehingga ditambahkan nomer #1 pada bagian
belakangnya.

4.5.2 PENGENALAN DATA RUTE

Haliza Analyzer mengumpulkan data berdasar pada rute. Dengan
rute, mempermudah kita menganalisa menggunakan Haliza.
Sebuah rute terdiri dari parameter / tittk pengukuran dan
perlengkapan yang Anda pilih dari area SofHaliza. File rute
mempermudah Anda menyimpan hasil pengukuran peralatan
yang bersamaan. Susunlah daftar perlengkapan dan titik
pengukuran untuk memberikan jalur yang efisien (rute) bagi Anda
saat melakukan pengukuran. Anda bisa secara terus menerus
mengirim satu atau lebih rute dari SofHaliza ke Haliza Analyzer.

Haliza Machinery Analyzer
Haliza Machinery Analyzer menggunakan 3 sensor utama, yakni
sensor tekanan, sensor getaran, dan sensor RPM sebagai
tachometer. Rute akan menyimpan ketiga tipe sensor tersebut.

Dibawah ini gambar tampilan menu utama Haliza Analyzer.
Dimana data penginman rute dari SofHaliza ke Haliza bisa
ditemukan dalam menu “Acquire Route Data”.

Acquire Route Data
View Route Data
Other Function

Communication

Bat 12,08 (Volt), Sudut Koreksi: 0.0 (deg), Zero: 0.0 (bar), 40
Gambar 32 Tampilan Menu Utama Haliza Analyzer
¢ Masuk kedalam menu “Acquire Route Data”
* Buka salah satu “Route” yang terdaftar seperti Gambar 33

e Pilih salah satu Nama Rute : G9-Bal_1:5, lalu tekan tombol
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SofHaliza
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e Pilih “Open Route” maka akan muncul tampilan LCD Haliza
seperti Gambar 34 yang berisi detail isi Rute Pengukuran.
& woizevio |
Available Route

Nama Rute Perusahaan Stati Waktus

1 [ Copy :1_.1 +

1 | GA-8al (Copy) — MPTa Gon #9 0181025 174811

3 .M - — M Gon- 29 2016-09.28 1051/1C

4 | GoBats * — uoa [ 016-09-28 10.90:5

3 | CoBaime — Mo [y 20160928 1047 3¢
.o”rﬂ-am_wum —_— MaTe Gen-#% 2016-09-78 10:47. 38

7 I G-Bal_Ipos | Sm— MPTE Cmrr-#9 0160978 10:47.22

s |GoBaLimw pe— WP Gen#9 2016-09-28 06:33:3¢
9 |Go-aa —— e Gen-#9 20160928 06.33:17
10 68801125 — uo4 Genr 49 2016-00-28 06:325€ |
11/ G9-Baltast — MPTL Ger-#0 20160927 10.12:4€
12| G0-Bal tam3piat ok  — MoTL [ 20160927 10-12-26
13 G  — MPTe Gen.#7 2016-00-27 055615
14] 60831 8phatin - — Moa Gar- 40 10160927 054315
1568 ——— mora Gon#8 160027 033301
1“““_’!‘ S—— METa G- 8% 20180926 12171C
17 Go-Bal betore — ot cens 20160926 03.161C |
+ 4 et e A

i T30 |
Gambar 33 Tampilan menu Acquire Route Data beserta contoh
rute peralatan

Rute : G9-Bal _1:5

Inisial Kanal Note  Fasa -

3 | #G_IA s ¢ o Vibrasi Velocit

4 O‘G _OH Vibrasi Velocit
_-__m
s #G_0A 0 Vibrasi Velocit
]' *E . OH 1 o Vibrasi Vaiocil:
B8 #E _0A 1 0 Vibrasi Velocit
g_ #E OV 1 0 | Vibrasi Velocit
30 #G_IH 1 0 | Vibrasi Acc&l:;v

1D Database : 1029166494
Gambar 34 Titik Pengukuran Dalam Sebuah Rute

Rute adalah sebuah informasi urutan pembakaran pada silinder
mesin (bereferensi pada sudut putar) yang dimapping/dibuat di
SofHaliza dan dikirim ke Haliza Analyzer. Rute berisi tentang
informasi spesifikasi dan parameter performa mesin / objek




pengukuran. Rute bisa digunakan setelah komputer SofHaliza
mengirim datanya menggunakan kabel komunikasi ke Haliza.

Berikut cara mengakses informasi Rute pada aset yang terdaftar
di SofHaliza:

s Pilih sa:u aset, lalu klik kanan untuk menampilkan

~ /Home/bvfsofHaliza.dbb
¥ |a Daun Biry Engineering id id_date id_tipe Waktu HNote
¥ 9 Pembangkit Cima...| |50 6 100 21-Mar-2017 | 13:48:12

» 3% Motor Coolin.

Hydrant Pu
a recip comp e T
4k rotate engl 1L Tambah Paramater
la OFf_nite %a Tambah Rute

Tambah Data (Attachment)
¥ Copy 5/ Value Peak
¥ Pa
k Delete

O Refresh

Gambar 35 Membuka Informasi Rute Aset Mesin

+ Maka muncul Aset seperti gambar dibawah:

v |y Nama esel Generator w1 e

v
Kategori & Recip En psel ki |
Tag Number

Attachment id Id_unit NamaFile  Extension Note

Keterangan

Edit % Cancel

Gambar 36 Informasi Aset Existing

e Klik “Detail” untuk manempilkan Info Detail Silinder Aset.
“ok” Haliza, maka muncul menu
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Recip Engine AsetView Attachment

Silinder Fasa
1 WHIR 0.00
2 ®2R 600.00
3 HIR 480.00
4 H4R 120.00
5 W®5R 240.00
6 RG6R 360.00
7 RIL 50.00
B Rl 650.00
9 ®iL 530.00
10 #4L 170.00
11 W5L 290.00
12 #6L 410.00
Add Cyl Edit | | Cancel

Gambar 37 Informasi Detail Aset Data Rute

Detail penambahan Rute dijelaskan terpisah pada Bab 4.7
Membuat Rute.

4.5.3 PENGENALAN DATA PENGUKURAN

Tipe Data
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Untuk melihat performa mesin, Haliza melakukan pengambilan
data mesin, yang terdiri dari beberapa parameter performa mesin
/ mesin sebagai berikut:

e  Putaran/daya,

e  Tekanan,

. Getaran,



SofHaliza Ver.10.0 Bulld.2.5.12 - [/home/bv/SofHaliza.dbb]

4 Berkas Edit Propeiti Komunikasi Perihal EIEE

*

@ EE sla ™

* |a Daun Biru Engineering = id id date id tip Waktu MNaote Rute param/id as.

» § Pembangkit Cimanggis 50 |8 1010 |21-Mar-2017 | 13;48:12
» Motor Cooling Pump #1
- Diesel Generator #1

Pres. Recip (Comb...
Vibrasi Recip (Cyli...

Temp. Exhaust
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b B &R

b om asp
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-t

Pos P 5/ Valu Peak =

: 1 :;l 1 Pres. Recip (Cembustion En... O o

» : .ét 2 Pres. Recip (Combustion En... O o
RPM 3 Pres. Recip (Combustion En... O o
Daya [ Power
Tomp. Charge Aif Aft.., [] & Pres: Recip (Combustion En... 0 o
Pres, Charge Air After... 5 Pres. Recip (Combustion En... 0 ]
Temp-. Jacket Water I... 6 . Recip [Combustion En... © o
Temp-. jacket Water ... rames _ a -
Pres. jacket Water ? i b M
Temp. Lub Oil Inlet a Recip (Combustion En_. © o
Temg. Lub O Outlet 9 Pres. Recip (Combustion En... 0 o
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Temn Raw Water inler ™ 10 Pres. Recip (Combustion En... © ]

s b laa siherk Basin dEulindae Sami 0 o s

Gambar 38 Contoh Hasil Pengukuran Parameter Tekanan

Untuk saat ini, tipe data yang bisa diambil hanya 3 parameter.
Pertama adalah tekanan pembakaran, diberi indeks P. Kedua
adalah getaran spektrum dengan parameter velocitypeak, diberi
indeks W-s. Ketiga adalah getaran yang diambil pada silinder
head, yaitu getaran terhadap sudut crankshaft, diberi indeks V.
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SofHallza Ver.10.0 Bulld.2.5.12

D@ EE i D
Jhome/bv/SofHaliza.dbb S
¥ |g Daun Biru Engineering b id id_duh_ id_tipe Waktu Note Ru
v @ Pembangkit Cimang... 26 6 3 21-Mar-2017 | 13:48:12 rute
b ﬁ- Meotor Cooling P..
v By srH
89 vibrasi Ac...
8] vibrasive...
$4§ vibrasi Dis...
» By mrv
» By eRa
» Wy #r_OH
» B wr oV . o
» B 2R oA :
v : Diesel Generato... Parameter RMS/Value Peak
v & #1R 1 Vibrasi Recip (Cylinder Engine) 0 0
T4 Pres. Redi... 2 Vibrasi Recip (Cylinder Engine) 0 0
3 Vibrasi Recip (Cylinder Engine) 0 0
- az;ernu.[xh... 4 .\ﬂbrasnRecip{(rl.inderl:_ngine} 1] 0
> B 3R S | Vibrasi Recip (Cylinder Engine) 0 1]
> & #4R 6  Vibrasi Recip (Cylinder Engine}) 0 0
* & H5R 7 Vibrasi Recip (Cylinder Engine) |0 o
> P WER 8 Vibrasi Recip (Cylinder Engine) © [}
: : :;:_ 9 .Vihrasu Recip {Cylinder Engine) 0 0
10 Vibrasi Recip (Cylinder Enging) 0 0 -

Gambar 39 Contoh Data Hasil Pengukuran Getaran

4.5.4 PENGENALAN ANALISIS DATA PENGUKURAN

Data Pengukuran
Mencatat data-data parameter dan kondisi operasional mesin,
untuk mendapatkan data yang cukup dilakukan analisis. Data
yang terkumpul dari pengukuran Haliza 10 kemudian ditransfer
komputer SofHaliza untuk dilakukan analisa lebih lanjut.
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=i>| Daun Biru Engineering, Pemb kit Ci agis, Diesel 2]

#1R (Vibrasi Recip {Cylinder E.I'J!-ﬂln!”‘ Tgl: 21-03-2017 - 13:48:12
Vibtasi vs Sudut Crank

R 270 360 450 540 sz'm'aréol

Gambar 40 Contoh Grafik Hasil Pengukuran Parameter Tekanan

Analisis

1. Dengan mengolah data yang didapat berupa data tekanan,
putaran, getaran dan kondisi operasi yang lain, dapat
dilakukan analisis untuk mendiagnosa kondisi dan performa
suatu mesin, sehingga tindakan-tindakan yang diperlukan
dapat disusun dengan baik dan terarah.

2. Membuat rekomendasi dari data-data yang telah
didapatkan.

3. Malaksanakan rekomendasi tersebut, apakah perbaikan
atau penyetelan ulang.

4, Setelah dilakukan perbaikan atau penyetelan ulang,
pengambilan data  perlu  dilakukan lagi  untuk
membandingkan hasil sebelum dan sesudah perbaikan.

Pada Bab 4.10 akan dijelaskan detail pengolahan tekanan,
vibrasi, temperatur dan putaran, serta cara menampilkan grafik
data hasil pengukuran kondisi mesin.
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HIR

#IR

Pressure (PS1)

Parade Vibras|

Daun Biru Engineering, Pembangkil Cimanggis, Diesel Generator #1
Parade Vib (Vibrasi Recip (Cylinder Engine)) Tgl: 21-03-2017 - 13:48:12
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Gambar 41 Contoh Grafik Parade Getaran

Parade Tekanan Pembakaran
Daun Biru Engineering, Pembangkit Cimanggis, Diesel Generator #1
Parade Tekanan (Pres. Recip (Combustion Engine)), Tgl: 21-03-2017 - 13:48:12

Sudut Crank (derajal)
Gambar 42 Contoh Grafik Parade Tekanan
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4.6 MEMBUAT DATABASE SOFHALIZA

SofHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12

0 & & 2 P a s W

/home/bv/5ofHaliza.dbb
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Gambar 43 Contoh Database Daunbiru Engineering

Database Hirarki berisi data yang berkaitan dengan bisnis
penggunaan Aset mesin yang diukur menggunakan sistem
Haliza, mulai dari pemilik bisnis, penanggung jawab operasional,
sampai dengan jenis aset yang beroperasi .

Database Departement berisi data penanggung jawab Aset
mesin.

Database Aset berisi informasi detail performa kondisi
operasional mesin / peralatan / sistem yang diukur melalui Haliza
Machinery Analyzer.

4.6.1 MEMBUAT DATABASE SOFHALIZA BARU

Berikut cara membuat database baru SofHaliza:

» Arahkan kursor pada menu “Berkas”

e “Buat Database Baru®, sehingga akan muncul dialog
Gambar 44

« Membuat awal hirarki, yakni Perusahaan, Department, Lokasi,
Machine Group, Aset Mesin/Engine, dan kategori aset lain.
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- .
e Buat Database Baru
Look in & fhome = £ A~ B B B3
B computer  Name * Size Type Date M
b - by Folder 13/04/
File name:  |daunbiru_engineering | L Save, |
Files of type: | (*.dbb) = Cancel

Gambar 44 Dialog Database baru.

¢ Masukkan nama file database yang Anda inginkan, kemudian
tekan tombol “save”. Jika nama file yang Anda masukkan
sama dengan file yang sudah ada, maka peringatan bahwa
akan dioverwrite (ditimpa) akan muncul.

e Sesudah database baru sudah terbentuk, muncul notifikasi
seperti Gambar 45 | klik “OK”. Selanjutnya untuk membuat
data Hirarki, akan dijelaskan dalam Bab 4.6.2 sampai Bab
4.6.5 dibawah.

D@ &

- : *
[ /home/bv/daunbiru_engineering.dbb = & X

™ Informasl Database

0 Buat database baru !
Selesai !

oK

L g y

Gambar 45 Database yang baru saja dibuat (fresh database)



4.6.2 MENAMBAHKAN PERUSAHAAN

Untuk menambahkan Hirarki Perusahaan pada database

SofHaliza, gunakan prosedur berikut:

e Klik kanan pada kotak hirarki yang kosong, pilih “Tambah
Aset”, seperti dibawah:

SofHallza Ver.10.0 Bulld.2.5.12

E% Jhome/dsersofhaliza/databarudbh = @ %

i\ Tambah Wizzard Aset

g Tambah Rute
Tambah Data (Attachment)
® Properties

Y Copy
I Paste
x Delete

O Refresh

. Maka muncul seperti Gambar 52

. Pilih “Kategori” Perusahaan / Company dan lengkapi data
informasi perusahaan

o Jika perlu klik pilihan “Awal Hirarki".

o  Klik “Ok” untuk konfirnasi data yang kita masukkan benar.

Merubah Informasi Perusahaan
Pada database yang baru saja kita buat, terdapat nama
perusahaan "Daun Biru Engineering”, untuk mengganti cukup
disorot (highlight) "Daun Biru Engineering" kemudian klik kanan
untuk membuka “Properties”.
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SofHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12

§ i/‘ ;-'” = P oA el S
Jheme/bv/5cfHaliza.dbb =

Ld
~ | I Tambah Wizzard Aset

L
Il

w - ihiine Skt Wakt Not
& Tambah Aset = =

= o b
77 Tambah Rute

& Properties

¥ Copy
E Paste
& Delete

O Refresh

Gambar 46 Mengganti Nama Perusahaan

¥ | Daun Bir Engineering | |d i date | id_tipe Wakty Hote
o
{Daun Biru Engineering)
la nama Daun Blru Engineering
Kategorl
Tag Number
Attachment id Jed_unit Nama File Extension Note
i
Keterangan

BN veol | cancel

Gambar 47 Properties Perusahaan

Step diatas dapat juga untuk mengganti nama perusahaan.
Untuk membuat perusahaan baru:

e klik “Tambah Aset” pada PopUp menu yang muncul saat
Anda klik kanan pada salah satu obyek treeview / hirarki.

» pilih “Kategori Perusahaan /| Company” pada perusahaan
yang dibuat. Database akan bertambah satu perusahaan
dengan nama perusahaan yang dimaksud.



~ Jhome/by/SofHaliza.dbb

La PTBaruLagi id  id_date id_tipe Waktis Hote
¥ | Daun Biru Engineering
» 9 Pembangkit Cima

Informasi Aset Baru

ls Nama PT Klorofil |
Kategori a Perusahaan / Company = Awal Hirarki
Tag Number

Attachment f

Keterangan

Cancel Ok

Gambar 48 Perusahaan yang baru saj'a ditambahkan

4.6.3 MENAMBAHKAN NAMA DEPARTEMEN

Untuk menambahkan atau mengganti nama departemen, dapat
menggunakan cara sebagaimana menambahkan perusahaan
dalam database. Perbedaannya adalah, departemen baru yang
dimasukkan akan berada di bawah struktur / kategori perusahaan
yang sedang disorot.

Pilih perusahaan tempat dimana departemen hendak dibuat.
Klik kanan pada nama “Perusahaan” tersebut, akan muncul
PopUp menu seperti Gambar 46.

Pilih “Tambah Aset”

Klik kiri, maka akan muncul seperti Gambar 48.

Pilih kategori “Department” seperti Gambar 49.

Jika data yang diberi sudah cukup, konfimasi dengan klik
“OK".

Gambar 50 menunjukkan aset Department “Engineerings”
berhasil dibuat dalam database hirarki SofHaliza.
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W If; H k= ! a s B
Jhome by/SofHaliza dbb =]
la PTBare Lagl id  id_date id Gipe Wakty Note

¥ |y Daun Siru Engineering
» ¥ Pembanakic Cin

Informasi Aset Baru

Nacis s Perusahaan [ Company
Kategori 9 Lokasi / Location | Al Hirarki
Tag Number ¥ Machine Group
& Recip Engine (Diesel/Gas) i
& Recip Compressor I
# Rotating Machine
% Sstructure
@ Piping System
KeLerang2n g Tank/vessel System
® Engine Cylinder
€ Compressor Throw / Cylinder
&= Compressor Valve
% Rotating Point
# Structure Point
! Piping Point

Gambar 49 Kategori Department

Attachment

SofHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12
P & - fln lu |
JhomefbyfsofHaliza.dbb A1
| PTBarulagi Id  id_date id_tipe wiaktu Note |
¥ | DounBiruEngineering | (49 8 1 )
» § Pembanghit Gima...| |13 & 1 21-Mar-2007 | 13:46:12
la OFf_rute

‘Gambar 50 Contoh Hasil Membuat Hirarki Departemen Baru

4.6.4 MENAMBAHKAN PERALATAN/ASET
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Untuk menambahkan peralatan atau aset, cara yang digunakan

sama sebagaimana menambahkan departemen baru.

e Pilih/sorot departemen tempat dimana mesin baru akan
dibuat,

o Klik kanan pada departemen yang sudah dipilih sampai
muncul PopUp seperti yang terlihat pada Gambar 46.

e pilih “Tambah Aset”

« Selanjutnya ikuti tahap 4.6.4.1 sampai dengan 4.6.4.3



Softaliza Ver.10.0 Bulld.2.5.12 - [/home/bv/SofHaliza.dbb]
% Berkas Edit Properd Komunikasi Perhal =i |
5 @
U L Faa B

Lg Diwun id id date  id_tipe Waktu
[

bit Cleanmanis
i= Tambah Aset
v 2o % Tambah Wizzard Aset "
lm OFf_rutq
% Tambah Rute

W Properties
Copy

K Paste

& Delete

W Refresh

Gambar 51 Memunculkan Menu Tambah Aset

4.6.4.1 Reciprocating Engine

Berikut cara menambahkan Aset Recip Engine sebagai lanjutan

tahap 4.6.4.

+ Isikan nama mesin/engine pada windows ,

« Pada Kategori mesin, pilih “Recip Engine (Diesel/Gas)”
kemudian akan muncul menu seperti Gambar 52.
Lalu lengkapi data-data lain sampai keterangan.

e Jika perlu, lakukan penggantian nama mesin agar tidak ada
nama mesin yang sama dalam satu departemen.

+ Jika sudah setuju dengan semua isian pada dialog box ini,
klik tombol “OK".

Sesudah mesin ter create, kemudian cek properties mesin

dengan cara seperti Gambar 51 untuk menampilkan properties

detail informasi aset mesin yang baru dibuat, sehingga akan

muncul seperti Gambar 53.
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; Informasi Aset Baru

Nama Unit 3
Kategori & Recip Engine (Diesel/Gas) & Awal Hirarki

Tag Number
Attachment

Keterangan

Cancel ok

Gambar 52 Data Utama Mesin Baru

5 y
| - t s e B
ﬂ— Informasi Detil Aset

Recip Engine | Aset View  Attachment

Merk CCM SULZER Rated Power | 1000 kw
Madel 12Zv40/48 Rated Speed 500 rpm
Mo, Seri

Gas Engine 2-5troke
Num Cylinder [12
stroke Length | 480 mm & v-Engine
Rod Length 1115 mm V-Angle 50 (deg)
Dia, Piston 400 mm
Intake Open (694 | (deg) Exhaust Open (238 (deg)
Intake Close 494 | (deg.) Exhaust Close |39 {deg.)
Tim. Injector  7e-294| {deg)

Edit | Cancel

Gambar 53 Geometri Utama Mesin

Pada Tab “Asset View” menampilkan urutan pembakaran
default. Jika diperdukan nama mesin dan data default engine
dapat dirubah dengan cara klik “Edit” isi sudut fasa tiap silinder
sesuai firing order dengan cara klik kiri kolom sudut fasa sampai
tulisan tersorot. Jika ingin nama silinder dapat diedit dengan cara
klik kiri pada kolom nama silinder.



Silinder

HIR
HIR
LE
HaR
H5R
HER
®IL
LrdN
®3L
10 ®aL
11 ®5L
12 ®eL

(R NI A O

Add cyl

Fasa

0.00
600.00
480.00
120,00
240.00
350.00
50.00
650.00
530.00
170.00
230.00
410.00

Jhome/by/SofHalizadbb

vl
< Informasi Detll Aset

Recip Engine  Asel View  Attachment

aEdR | cancel

Gambar 54 Form Urutan Pembakaran.

4.6.4.2 Reciprocating Compressor

Penambahan aset mesin “Reciprocating Compressor”

Arahkan cursor ke objek hirarki / treeview Department,
seperti Gambar 51

Klik kiri objek hirarki Department dua kali

Klik kanan lalu Pilih “Tambah aset”

Akan muncul seperti Gambar 55.

Pilih “Kategori Recip Compressor” untuk membuat aset
Reciprocating Kompresor.

Lalu isi data mesin pada “Informasi Detail Aset” seperti
Gambar 56 dan Gambar 57.
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&‘ ;_ F o = - \*
_ ls Perusahaan / Company
4® Department

aun Biru 9 Lokasi / Location

Pemban Machine Group
ffrute  Nama Recip Engine (Diesel/Gas)
Recip Compressor
Rotating Machine
Structure
Piping System
Tank/vessel System
Engine Cylinder
Compressor Throw / Cylinder
Compressor Valve
Rotating Point
Structure Point
Piping Point
Equipment Others
Component Others
Other

Kategori

Tag Number
Attachment

Keterangan

(¥ i/A=k R BE-R RN NE] LB

Gambar 55 Kategori Aset Recip Compressor

Asel View  Attachment ‘
Superior Cooper fated Power 1875 w |
Rated Speed 1000 mm ‘
322810
.t |
v
g Num of Throw
L3
3
"
!
| Edt | Cancel

Gambar 56 Informasi Detil Recip Compressor



Berkas Edit Properti Komunikasi  Perihal

D@ o BEIE :la o >
Informasi Detll Aset
I. N Recip Compressor | Asel View Artachment
L]
P Theow Stage Head End  Prston dia.  Phase Angle  Suct Valve Disc Valve | Clearance (%)
i 1#1H 1 1 150.00 0.00 2 2 12.00
-. 2#1C 1 o 150.00 0.00 2 2 10.00
v 3 #2H 3 1 150.00 0.00 2 2 10.00
» 4 #2C 3 0 150.00 0.00 2 2 10.09
» 5 #3H 1 1 150,00 0.00 2 2 10.00
[ 6 #3C 1 o 150.00 0.00 2 2 10.00
B TR 2 1 150.00 0.00 2 2 10.00
b oBmwC 2 o 150.00 0.00 2 2 10.00
a !
Add cyl Edit |

4.6.4.3 Rotating Engin

Gambar 57 Detail Recip Compressor

e

Cancel

Penambahan aset mesin “Rotating Engine” dimulai dari Gambar

51, kemudi

an:

Arahkan kursor pada objek hirarki Department.

Klik kiri dua kali pada nama depariment / perusahaan

Klik “Tambah Aset”, maka muncul seperti Gambar 52.

Pilih “Kategori Rotating Machine” untuk membuat aset

Rotalini Eniine. seieni Gambar 58

g Informasl Aset Baru

MNama

Kategon

Tag Number

Attachment

Keterangan

eBMoyFEostedl e

PR
Jhome/bv/SefHaliza.dbb

Perusahaan / Company
Department

Lokasi [ Location

w  Machine Group

Recip Engine (Diesel/Gas)
Recip Compressar

o 85

Structure

Piping System
Tank/Vessel System
Engine Cylinder
Compressor Throw [ Cylinder
Compressor Valve
Rotating Point
Structure Point
Piping Point
Equipment Others
Component Others
Other

Awal Hirarkl

Gambar 58 Aset Kategori Rotating Machine
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Isi “Informasi Detail Aset” seﬁerti ﬂambar dibawah:

Berkas Edit Properti Komunikasi Penhal

I

'G’-'a" Ry alsl D

Informasi Detil Ase

Rotating Machinery | Aset View  Attachment

Merk Mark

Model Maodel

No. Serl AA-BB

Rated Power 1000 kw
Rated Speed” 500 pm
Tipe Rotating -

Bearing Brand ARAA
Bearing Model BRBR

[ Edt || cancel Ok

Gambar 59 Detail Mesin Rotasi

4.6.5 MENAMBAH ASET MENGGUNAKAN WIZARD

Pembuatan aset peralatan dapat menggunakan wizard, aset
tersebut adalah “Recip Engine”, “Recip Compressor”, dan
“Rotating Engine”. Cara menambahkan:

72

Arahkan pointer ke jendela hirarki,

klik dua kali dilevel perusahaan atau departemen,

klik kanan untuk menampilkan menu “Tambah Wizard Aset”.
Klik salah satu kategori “Tambah Aset Recip Engine”, atau
“Tambah Aset Recip Compressor”, atau “Tambah Aset
Rotatin - seperti gambar dibawah:

SofHallza Ver.10.0 Build.2.5.12

¥ | Daun Baru Engineering id | d_date wi_tpe Wiakty |

L& Tambah Aset

la Off_rute = Tambial Wizzard Atet

2 Tambah Rute

® Properties

) Copy |
B paste
= Delete |

& Refresh

Gambar 60 Tambah Aset dengan Wizard



e Lalu ikuti tahap selanjutnya seperti pada Bab 4.6.4.1 Aset
Recip Engine, 4.6.4.2 Aset Recip Compressor, 4.6.4.3 Aset
Rotating.

4.7 MEMBUAT RUTE

1. Saat ini pembuatan rute Aset engine dimulai dari pembuatan
data Aset menggunakan wizard. Untuk mengaktifkan menu
*Tambah Rute”:

* Klik kanan pada aset mesin

Pilih “Tambah Rute”

Akan muncul dialog seperti ini

Isi detail nya

Pilih “Next”

Berkas Edit Properti  Komunikasi  Perihal

A [ roala B

= Pembuatan Rute pada (#R_IH)

*  Buat Rute

PEMBUATAN RUTE BARU

Hama Hute

Aset (Pemilik Rute)

Pembuat

Catatan

Mext Cancel
2. Mengisi Parameter pengukuran yang akan diambil
e Pilih parameter yang ingin diambil (double klik atau
dengan “Auto Entri”)
» Pilih “Next” setelah tabel data “Parameter diambil” terisi
seperti gambar berikut.
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Berkas Edit Proparti Komunikasi Perihal

5
& at = ? alelh
Pembuatan Rute pada (RR_IH)
= | Budl Rute Masukan Parameter
Parameter tersadia: l
. Hama Aset Paramoter Ied_pearam Flag sdh ma
1 HR_IH
2 &R H Vibrash Acceleration 1 1
3 AW Vibrasi Velocity 2 1
4 #E_IH vibrasi Displacement 3 1
0
Parameter diambil : All Farameter - Auto Entri
Nama Aset Paramater Id_param Row Asal
1 #R_IH Vibrasi Acceleration 1 1 4
2 #A_H Vibrasi Velocity 2 2 4
3 #RH Vibrasi Displacement 3 3 4
’
“
el Nest Hapus Cancel

3. I;njutkan pada tab “Isi Rute” seperti gambar dibawah:

« Akan terlihat parameter apa saja yang ada di dalam rute
tersebut dari Tab “Isi Rute”

e Pilih “Ok”
» Rute sudah selesai dibuat
Rute dapat dilihat pada pengiriman rute
e Klik “OK" untuk mengonfimasi data rute sudah bisa

dipakai untuk pengukuran di Haliza.

Borkas Edm Proport  Komunikasi  Feribal

& > e s uld

Pembustan Rute pada (SR_IH)

Basat Auts Masukan Paramete tsi Rute

bi Rute ; I
] iei_param kanal| param_saeiting nata nama_aset paramarar ta_aser | id_tipa_param

11 1 ) #R_iH Vinrasi Accalerarion A 41

2|2 1 * wh i Vibirasi Velocity 4 42

33 1 + =i I vibrasi Displacement 4 a3
— oKk | cancal b

4.8 KIRIMRUTE
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1. Ketika rute suah dibuat sesuai urutan pembakaran masing-
masing piston nya, maka rute siap dikiim dari SofHaliza ke
Haliza dengan cara :
¢ SofHaliza main window, pilih menu “Komunikasi”.



+ Pilih “Load / Kirim Rute"

+ Kemudian akan muncul dialog seperti gambar dibawah
Klik dua kali pada “Rute” atau klik pada “Buka Rute”.

4 Bedas Ede  Properti

Nasna Rute Avet Lokas
Pembangkt ., | Daun Biri .. no_parert
rute unit 1 . Dwnsl Gena Fambiangkit
cdddicopy) Moo Cooll.  Pembanghit
Hotatelcopy) Motot Cooli Pembangkit

[ Delete

P i Komunikasl : Load / Kirkm Rute
A o s Rute Tersedia Di Database
§ Off_nste Search

Pembuat
Whaiknaws
i

Tanggsl

13-04-2017/00:08-08
1033017104812
21-03-2017/13:47:48
2103201734746

ok || camcel

2. Setelah rute yang hendak dikiim sudah dibuka, rute siap

dikirim:

e Klik “Kirim" seperti gambar dialog dibawah ini untuk

mengirimkan rute ke Haliza.

s Pastikan data yang Anda masukkan sudah benar,
kemudian Klik “OK" untuk menyelesaikan dialog.

Ru Nama Pembuat
583 Lokasi Periisahaan
Aset
Na Catatan
rnute
cddi
ROt
sl Aute
Nama Param Nama Aset
2 |vibrasi Recip {Cylinder Engl... #1L
3 Temp. Exhaust #1L
4
!? _\msrasu Recip (Cylinder Engl... #2L
& Temp. Exhaust #21
7
B8 [Vibrasi Recip (Cylinder Engl.., #3L
9 | Temp. Exhaust #3L

b1} Pres. Reclp (Combustion En..,
11 Wikragi Racin (Culinder Fanl 241
4

Delete Froperties | |

Kirim

oK

Cancel —_—

3. Jika selesai tahap ini, klik Gambar 85 untuk kembali ke
flowchart penggunaan Haliza, jika tidak silahkan melanjutkan

tahap prosedur selanjutnya.
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4.9 MENGUNDUH DATA

1. Setelah dipastikan Bab 4.4 tidak ada masalah, unduh data
Haliza ke SofHaliza bisa dimulai dengan menghubungkan
kabel komunikasi Haliza ke SofHaliza, posisikan tampilan
Haliza masuk kedalam menu “Communication” seperti
Gambar 70.

Kemudian proses di SofHaliza:

SofHaliza main window, Pilih menu “Komunikasi”.
Pilih “Unduh Data”

Maka akan muncul dialog window seperti gambar
dibawabh.

Pastikan setting komunikasi serial dari komputer SofHaliza
Anda ke Haliza device sudah benar.

Klik “Start” untuk memulai pengunduhan data.

2. .
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Berkas Edt Proporth Komunikasi  Perihal

D@ & B e la®

[l roider aa
Nama Rute

1 [TApake massa

2 |coba

3 | Driver GLC 1600
4  Oriven Compresso GCL
5 |rute_campressar lain 2
& | rute_compressor_lain 1
7 | compressor_atas 5
! comoresscr atas 4

Data dari Folder

Setelah start dialog akan mengunduh list rute apa saja
dari Haliza
Tunggu sampai selesai




Berkas  Edit Properts  Komurskasi - Peribal
pe | R

Data dasi feider {Driven Compresse GCL )

3. e Dialog sudah selesai mengunduh daftar rute pada kolom

“Nama Rute”.
¢ Pilih rute yang ingin diunduh dengan klik kiri dua kali.

Data Folder
Thay duze Cocmy Off-Hute
1 YA pahe minss P+l
s o Cancel
Derver GLC 1600 L setting
Drwen Compresuo CLL

hute_compressor_Lae I
rule_compreanor_Lam_1

o o 9 9 9 O o
o o o e 9 - o
3

compresael _atn L

S s

Data lom Folder

4. » Setelah memilih rute yang ingin didownload, table akan
menampilkan parameter-parameter dalam rute.
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Pilih “Download” (Ambil) untuk mengunduh parameter
yang sedang disorot

Pilih “Download AllI" (Ambil semua) untuk mengunduh
semua parameter yang ada dalam rute

Pilih “Download Rest” (Ambil sisa) untuk mengunduh
sisa parameter setelah parameter yang sedang disorot
Kemudian tunggu proses download sampai selesai.

Data dan foider [Oriven Compreszo GCL )

Selesai proses download, maka akan muncul dialog box
yang berarti proses download sudah selesai, seperti

gambar dibawah.
Klik “OK” untuk confirn bahwa proses download sudah

selesai.




Folder Data

Nama Rute Copy off-Rute =
TA pake massa ("] o 20
coba o 1 30
Driver GLC 1600 o o 16
€ i |0 |2
o ] 22«

1
2
3
4
5 rute_compressor lain_2
&
T
A
.

Compresso GCL * selesal

o
g \i) Unduh data "#2C  (vibrasi Recip (Throw Kompresor ) dard rute ‘Driven

4.9.1 VERIFIKASI DATA PENGUKURAN

Datad | oK
6 #1L 5L (ViDrast va‘n??\kbmpresom [ELEN T Al
7 #1C_D1 (vibrasi Valve (Kompresorl) BOE5E Ambil Semua
8 #2H_51 (vibrasl valve (Kompresaor)) 90034
9 #2H D1 (vibrasi Valve (Kompresor)) SBEBEE
10 #2C 51 (vibrasi valve (Kompresors)) 89954
11 #2C_D1 (vibrasi valve (Kompresar)) 30082
12 #2H (Vibrasi Recip {Throw Kompresar)) 80130 -
b v
[ 0

Pengecekan hasil pengunduhan data dengan memverifikasi
melalui double klik pada salah satu parameter mesin untuk

menampilkan tabel data pengukuran Haliza.

o Pastikan pada tabel kolom “Waktu” data yang terdownload
adalah pada tanggal dilakukan pengambilan / pengukuran

dengan Haliza.

e Pada gambar dibawah ini data hasil pengukuran Haliza adalah

tanggal 21 maret 2017

SofHaliza Ver.10.0 Bulld.2.5.12
De & Ty e R
] Jheme/fby/Softslizadbb
¥ |a Daun BiuEngineeting id  id_date id_tipe Waktu
v § Pembanghic Cimanggis 2 2 LH 1-Mar2017 | 13:47:46

X '@ Maiter Cocling Pump 21

Vibrasi Acceleration
Bif vibeas velocity
Bbf Vibeasi Duplacoment

v B v
» Wy mrUA
v W mm oW
» Wy s ov
v W =noa Parametar AMG Value
» g Diesel Canerator 81 1 Vibiasi Acoeleration o
2 Vibrasi Veloity o

& MHydrant Pumo
|y Off_rute

Peak
o
o

Gambar 61 Tabel hasil pengunduhan data pengukuran
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4.10 ANALISIS DATA PENGUKURAN
4.10.1 MENGUBAH KOREKSI SUDUT

Tekanan (bar)

.
12U

100

Tekanan Pembakaran
SWD 2 pada # 1L tgl 7/13/2006 3:01:30 PM

140 0 490
20K i 700
i | Maks = 117 bar i i
i Sudut = 14.7T ATDC i
i Sikus =0 i
i
af 180 270 360 450 540 (i !_-ff- 720
Sudut Engkol (derajat)

Gambar 62 Kurva Tekanan Pembakaran Mesin Diesel

Data tekanan dan getaran yang ditampilkan oleh SofHaliza

dipetakan terhadap sudut engkol (crankshaft), atau dengan cara

yang lebih sederhana dapat dikatakan bahwa sumbu datar grafik

ialah sudut crankshaft. Jika tampilan grafik tekanan puncak nya

tidak di tengah seperti yang tampak pada Gambar 62, maka sudut

perlu dikoreksi.

e Pilih salah satu Unit pengukuran

e Kiik kiri dua kali pada satu baris data pengukuran, misal kolom
waktu

e Right klik mouse untuk mengaktifkan combo box “Sudut
Pengoreksian”

e Pilih “Sudut Pengoreksian”



SofHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12

Berkas Edit Properti Komunikasi Penhal
Neg A B
=

* |4 Daun Biru Engineering id id_date id tip ‘Waktu Note
v @ Pembangkit Ciman... | EEEEE] [ "W At antT v ae s
= 4k Motor Cooling P... Pengkoreksian

v Wy 2R_IH Proses Olah Data
: : :; IL: Data Explorer
» W 2r oM Tambah Data (Attachment]
r m:ov Data Process (Log Sheet]
v Wy 2R DA Add/Edit Note

Desel Generalo...

Parameter RMSValue Poak

Gambar 63 Sudut Pengoreksian

Data sudut koreksi diperoleh dari Haliza 10 Analyzer dan timing
light. Angka koreksi tersebut akan terhapus dari Haliza 10
Analyzer ketika analyzer sempat dimatikan atau sempat
berpindah ke aplikasi lainnya (rotating). Jadi angka koreksi yang
diperoleh sebaiknya dicatat.

Sorot mesin dan tanggal pengukuran yang hendak dikoreksi
sudutnya. Klik kanan pada posisi tanggal tersebut disorot,
kemudian akan muncul menu seperti Gambar 63 Klik “Sudut
Pengoreksian”.

Berkas Edi Properti Komunikasi Penhal

Propertles Sudut Koreks!

Sudut Pengkoreksian —
!
Global 616 Rute
aset parameter sudut. - Svnpan m
1 #1R Pres. Recip (Combustion Engine} 0.00 Foy
2 #IR Pres, Recip (Combustion Engine) 0.00
3 (#3IR Pres. Recip (Combustion Engine) .00
4 #aR Pres, Recip (Combustion Engime) 360.00
5 |asa Pres. Recip (Combustion Engine) 360,00
6 .tsR Pres. Recip {Combustion Engine) 0.00 [
7 #1L Pres. Recip (Combistion Engine) 360.00 [
B #2L Pres, Recip (Combustion Engine) 360.00
9 #3 Pres, Recip (Combustion Engine| 360.00
10/ #4L Pres. Recip {Combustion Engine) 0.00
11 #5L Pres. Recip (Combustion Engine} 360.00
l‘.“' L R TP SR e | OO 2

Gambar 64 Sudut Koreksi

Tabel “Properties sudut koreksi” seperti Gambar 64 diatas
akan muncul, klik silinder yang hendak dirubah, masukkan angka
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koreksi pada kolom Global, yang akan menggeser seluruh titik
pengukuran, atau pada kolom sudut pengkoreksi untuk masing-
masing silinderi/titik pengukuran. Klik “Simpan” untuk mengakhiri.

4.10.2 DATA GETARA

1aliza v

vV = t ‘als B
home/ty/SorHaliza.dbb = #
v |g Deun Biry Engineering Id i date id_tipe Wakty Note Fste
v @ Pembangkit Cimanggs 4 2 a 21-Ma0-2017 | 124746 Rektat..
¥ 4§ Motor Cooling Pu.
L ¥ LN
v srv
B vitwasi Acce
B vibrasi velo,
B4 Vibrasi Dol
v B =R
v By =n 0H
» B sR_OV
» B =R Oa
v I Diessl Conarator 81 Pocather RS/ Value Pk
Sy T O
& s
> ® ER 2 Vibrasi Velocity o (]
P R
R
o aaR
L
L B S
L R
P oL
P oE5L
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Gambar 65 Data Hasil Pengukuran Getaran Rotating Machine

Laporan Grafik Getaran

1. Ketika tahap koreksi sudut sudah benar dan pengambilan
data pengukuran objek sudah dilakukan, berikut tahapan
menampilkan grafik getaran agar mudah dianalisa :

+ Pada treeview / hirarki pilih silinder mesin yang sudah
memiliki data

» Lalu klik kiri pada tanggal sehingga tabel tanggal ter-
highlite untuk memilih tanggal pengambilan data

» Lalu pilih tabel getaran dibawah tabel tanggal

atau

» Pada treeview ekspand silinder mesin

» Lalu pilih parameter getaran

« Lalu klik kiri pada tanggal sehingga tabel tanggal ter-
highlite untuk memilih tanggal pengambilan data

+ Lalu pilih tabel getaran dibawah tabel tanggal
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2. Double-klik pada list table getaran untuk membuka grafik

getaran
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3. Grafik getaran akan muncul seperti gambar ini
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Grafik Parade Getaran

1. Grafik getaran yang terjadi pada setiap sudut putar
pembakaran dalam ruang silinder kemudian ditampilkan
dalam satu grafik yang disebut Grafik Paradet Getaran.

Berikut cara menampilkan grafik parade getaran mesin :

Pada treeview pilih aset mesin yang sudah memiliki data
Lalu kiik ki pada tanggal sehingga tabel tanggal ter-

highlite untuk memilih tanggal pengambilan data

0@ &
[ ]

¥ | g Daun Biny Engine...
* @ Pembangkit ci...

L B AL
L
o8 IR
BB BAR
» SR
B #6R
s o
L = N
oML
g L
L
L '8
B rer
il Daya/P...
B8 Temp.c...

>

* : Maotor Cool...

B4 Pres.ch... ||
A48 "

Lalu pilih icon seperti ini g untuk menampilkan grafik
parade getaran.

Ver.10.0 Bulld.2.5

-
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. Grafik Parade Getaran akan tampil seperti gambar ini:
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4.10.3 DATA TEKANAN

FHaliza Ver.10.0 Build.2.5.12

D@ & = = s B
[home/bvfsofHallza.dbb IEX
* |a Daun Bir Engineering i id_date id_tips Waktu Nots Ruts
* @ Pambangklt Cimanggns "8 2 21Mar2017 | 134812 nateu...
* & Motor Cooling Pu
v & Diesel Generator 51
v nR
i pres mecip (...
T Vibrasi Reci
T4 Temp. Exhauat
L B -
B 2R
b ozan
9 usR
* ® DER
P AL
s Paramater RMS/Value Peak
> 8o 1 Pres. Recip (Combuntion Engine) 0 o
> ® AL 2 Pres. Recip (Combustion Engine) O (']
L= N 8 3 Pres. Recip (Combustion Engine] |0 a
“Eoe r
11 R — 5  Pres. Recip (Combustion Engine) | 0 0
8§ Temp. Chargea & Pres. Recip (Combustion Engine) |0 L]
18§ Pres. Charge Al 7  Pres. Recip (Combuition Engine) 0 L]
ﬁ Temp. Jacket W B Pres. Becip (Combustion Engine) | 0 0
Tamp. kacket W ™
18 Prei aciat e 3 Pres. Recip [Combustion Engine) |0 L]
hnb 10 Pres. Recip (Combuation Engine) 0 @
Gambar 66 Cek Data Tekanan OK
Laporan Grafik Tekanan

1. Berikut tahapan cara menampilkan grafik getaran untuk
mempemudah analisa kondisi performa mesin :

.

Dari sofhaliza treeview / kotak hirarki, pilih silinder mesin
yang sudah berisi data.

e Lalu Klik kiri salah satu baris pada kolom tanggal dari tabel

database yang muncul untuk memilih tanggal
pengambilan data.

e Pilih tabel tekanan dibawah tabel data.

atau

e Dari treeview / kotak hirarki, perlebar silinder mesin

e Pilih parameter tekanan

e Kemudian pilih tanggal dimana pengambilan data

dilakukan.
Pilih tabel tekanan dibawah tabel tanggal.
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2. Klik kiri dua kali pada daftar tabel tekanan untuk membuka

grafik tekanan.

sofHaliza Ver.1(
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3. Grafik Tekanan
berikut ini :
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akan muncul sebagaimana screenshoot
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Uawn #iru Engineanng. Prmbangan Cimanggia, Dissel Ganerator #1
#1R (Pres. Recip (Combustion Engine)). Tgl 21-03-2017 - 134812
Fresue v St Crnd

Pressure Graphic Parade
1. Grafik getaran yang terjadi pada setiap sudut putar

pembakaran dalam ruang silinder kemudian ditampilkan

dalam satu grafik yang disebut Grafik Parade Tekanan.

Berikut cara menampilkan parade grafik tekanan:

e Pada kotak hirarki / treeview Sofhaliza, pilih aset mesin
yang sudah berisi data pengukuran.

¢ Pada tabel yang muncul, klik kiri pada kolom “Waktu”
untuk memanggil data pengukuran yang sudah diunduh
dari Haliza.

¢ Klik ikon berlambang D untuk menampilkan grafik
parade tekanan.
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2. Sehingga grafik Parade Tekanan akan muncul seperti
screenshoot gambar dibawah:

% Mo SOE Pmport  towwikas Pensal Erae
P NE .
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Parsde Tuhanan (Pres Recip (Combn L Tl 21032017 - 13:48.12

e .-_.——M—-“:.a—— -

360
et Crars [

4.10.4 DATA OPERASI

Sebelum melakukan pemrosesan data langkah yang perlu

dilakukan adalah memastikan bahwa data putaran mesin (RPM)

sudah ada. Jika belum ada (tidak diambil dengan analyzer Haliza

10) maka perlu dimasukkan secara manual dari SofHaliza.

Langkah yang perlu dilakukan untuk memasukkan data putaran

mesin adalah sebagai berikut:

¢ Pilih salah satu Unit pengukuran

» Kiik kiri 2 kali pada satu baris data pengukuran, misal kolom
waktu

¢ Klik kanan untuk mengaktifkan combo box “Data Process
(Log Sheet)"

« Pilih “Data Process (Log Sheet)”

Berkas Edit Properti perihal

D@ & FEE [y a o™

~ @ Pembangkit Cima...
= ¥ motor Cooling ...
v iy sr M Proses Olah Data

v B en v i
o Data Explorer
3 #R_IA
» on Tambah Data (Attachment]

| » a £R_0A Add/Edit Note
- .

3R [ Parar 5/ [ Peak

Sudut Pengkoreksian

rrrrrr
-3
&
w
"
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Gambar 67 Menu Log Sheet.

Setelah itu akan muncul menu Log Sheet Data untuk tanggal
pengukuran yang sudah dipilih (Gambar 67). Pilih tab “Utama”
pada menu tersebut, kemudian isi kolom “rpm" sesuai putaran
mesin yang diukur. Klik tombol “Simpan” untuk mengakhiri
proses.

Sesudah proses pengisian putaran mesin maka pemrosesan data
dapat dilakukan. Proses merupakan langkah-langkah yang
melakukan perhitungan secara matematika pada parameter-

Earameter tertentu ianﬂ diﬁedukan untuk tahaﬁ analisis.

Berkas  Edit  Properti  Komuniiasi - Perihal

193“'"&!.;*

b | utama Udara  Air | Bahan Bakar | Pelumas = Gas Buang (Exhaust) = Generator

oK Cancel Simpan Data
Langkah awal untuk melakukan “Proses” data adalah pilih
tanggal pengukuran yang hendak diproses datanya. Kemudian
klik kanan pada tanggal tersebut. Muncul menu pilihan seperti
yang terlihat pada Gambar 69, pilih “Proses Olah Data”. Log
proses akan muncul sesaat setelah “Proses” diklik.

Langkah ini perlu dilakukan tiap kali setelah data pengukuran
selesai ditranfer ke data SofHaliza. Langkah “proses” ini juga

harus dilakukan ulang setelah dilakukan perubahan angka
koreksi sudut (akan dijelaskan pada bagian selanjutnya).

Gambar 68 Tab Utama pada Menu Log Sheet.
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Berkas Edit Properti Komunikasi Penhal
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#1R
#2R Data Explorer

#3R Tambah Data (Attachment)
#5R Data Process (Log Sheet)
#6R Add/Edit Note

#aL Paramelter RAMS/Value Peak

Gambar 69 Proses Data

90




4.11 KONFIGURASI SOFHALIZA

4.11.1 KONFIGURASI KOMUNIKASI

Agar komunikasi SofHaliza ke Haliza berjalan lancar, persyaratan

yang harus dipenuhi adalah:

+ Pada komputer SofHaliza, driver adapter USB sudah terinstal
dengan baudrate “115200".

+ Nama kanal "Com/Port” USB sudah sama antara Komputer
dan SofHaliza.

+ Pointer menu Haliza berada didalam “Communication”

Berikut setup konfigurasi Komunikasi disisi SofHaliza. Interface

utama SofHaliza di Sistem Operasi Windows dan Linux tidak jauh

berbeda. Untuk memulai komunikasi Haliza ke SofHaliza:

1. Arahkan kursor Haliza ke menu “Komunikasi” seperti
Gambar 70 berikut:

|Transfer data harus dilakukan dalam kondisi kering dan tidak
‘berbahaya.

1 Backlit Level

[ Acquire Route Data

Gambar 70 Menu Komunikasi Haliza
Setelah Haliza masuk menu “Communication”, lanjutkan
setting komunikasi pada SofHaliza.

2. Klik kiri pada icon pengaturan, muncul window “Setting
Global” yang digunakan untuk pengaturan komunikasi Haliza
ke SofHaliza, seperti gambar dibawah.

3. Tentukan nama temminal USB yang terdeteksi oleh komputer
SofHaliza pada menu “Com/Port”.

4. Gunakan “Speed” baudrate 115200

5. Masukkan terminal komunikasi yang terdeteksi, untuk saat ini




“/dev/ttyUSBO0", seperti gambar berikut:

Setting Global

Komunikasi =~ Wama @ Satuan Default Recip Engine = Master Server [»
Komunikasi
v Serial (USB to Serial)
Com / Port | [dev/ttyUSBO -
Speed 115200 -
Bluetooth
Default Simpan Cancel Ok

Gambar 71 Setting Konfigurasi Komunikasi

4.11.2 KONFIGURASI WARNA

Sett
Eomunikas | Wama | Satusn  Default Recip Engine  Master Server  Setting Parameler

Konfigurasi Grafik

WARNA SKALA
Curve Huruf
10 5RTERT TR r R T T = 3 Machine Llni
TTTIRTE |.|..,| il ™
I T Il II i | | il Piot | Ulcisran
5 T ERHT T | 1l El | Grid 13 4
| Bord
| | | | i Text info
0 ] | I | Ukuran 1 = Legend
I i
5- |
| JUDUL JUDUL PLOT
-10 i LU | B ... Huruf
T T T T T T T 1
] 50 100 150 200 250 300 350 400 EmbusSasl - \byminica SIL =
Ukusan kunan
13 = 1 -

Default Simpan Cancel ok

Gambar 72 Setting konfigurasi warna grafik

Pada legenda “Konfigurasi Grafik” kita bisa merubah tampilan
warna grafik pada box “WARNA”, mengganti ukuran skala
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pengukuran pada box “SKALA"”, mengganti tampilan nama aset
grafik pada box “JUDUL", dan merubah wama dan format tulisan
judul grafik pada box “JUDUL PLOT".

4.11.3 KONFIGURASI SATUAN

Setting Global

Komunikasi  Wama | Satuan | Default Reck Engine | Master Server | Setting Paramater

Satuan Pengukuran

Acceleration Combustion Pressure Flaw Recip Compressor
mist bar MM5CFD
) . i s mih
Velodity Temperature Indicated Horse Power
s € (Coleius) W (ko Watt)
- 75 = % (Fahrenheit) ! HE (Horse Power)
Displacement Frekuensi Demain Time Domain
mm o Milisecond
micron TR Second
. Order Eyeh
Default Simpan Cancel Ok

Gambar 73 Setting Konfigurasi Satuan Pengukuran

Satuan pengukuran pada grafik juga bisa dirubah melalui tab
“Setting Global” seperti Gambar 73.

4.11.4 KONFIGURASI DEFAULT RECIPROCATING ENGINE

Setting Global

Komunikasl  Warma | Satuan | Default Recip Engine | Master Server  Setting Paramater

Default Reciprocating Engine

Data P e akan di il pada sud
Enging 2 Stroke (360 Deg) 0 0 o ] 0
Engine 4 Stroke (710 Deg) o 1o o L) L
Data diambil dari ® Sikdus-1 Rata-rats saluruh sidus
Default Swnpan Cancel Ok

Gambar 74 Setting konfigurasi default recip engine



4.11.5 SETTING PARAMETER
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Komunikasi ~ Wama | Satuan | Default Recp Engine | Master Servr  Setting Parameter

Setting Parameter Sta

Parameter
Mote.

Sumber Data
Kanal

Power (ICF)
Sampling Rate
Couphng
Frakuensi Start
Frakusnsi Stop
FFT Lines
Windaw Filter

Overlap Add

Pres. Dinamik Recip - Create New Pasam

ADC - Trigger Fase Enabie 7201 =

1 - Irtegrasi Disabled -

Enabled - Tirve Domain Yes (Saved) =

40000 Samplejs  [mi Pericd {Savel 10 |

nc - Jml. Average 5

5 (Hz) Freq. Domain Not Saved

20000 Hz) Data Widus -

Drsabled - Sensithvity 0.1 U

Dnaabledt - Uit bar -
(0%} Amplitude info Poak -

Set Gain  Auto
Skala ¥ Lingar
SkalaX  Linear
UnaX  Deryat
Display  Nomal
MPesks 20
SBand 1

Cancel

Gambar 75 Setting Parameter
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5.1
5.1.1

Pemakaian Haliza

PROSEDUR PERSIAPAN HALIZA
CEK LIST PERLENGKAPAN HALIZA

Untuk menghasilkan keakuratan data, ketepatan rekomendasi,
kesimpulan analisa data pokok pemrmasalahan engine yang lebih
akurat, dan mencegah kesalahan ketika melakukakan
pengambilan data, sudah menjadi kewajiban kita untuk
mengevaluasi kelengkapan peralatan dan kesiapan masing-
masing komponen perlengkapan Haliza.

Berikut daftar perlengkapan perangkat Haliza yang harus
diperiksa kesiapannya sebelum digunakan:

Table 5 Check Lists Component Haliza Package

Haliza Package Component Name Amount

m Haliza Machinery Analyzer 1 OK
2 | Sensor Tekanan 1 OK
3 | Sensor Getaran 1 OK
4 Magnetik Base (perekat magnetik untuk sensor 1 OK
getaran)
5 | Kabel dan Timing Light 1 OK
6 | Kunci Pas (Kunci Inggris) 35mm 1 OK
7 | Adapter komputer SofHaliza kanal USB-to-serial 1 OK
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8 | Lengan penyangga berbasis magnet 1 OK
9 | Pemegang sensor RPM 1 OK
10 | Temperature Gun 1 OK
11 | Sensor RPM 1 OK
12 | Tas koper Haliza /Haliza Tools Box 1 OK
13 | Kabel sensor tekanan 1 OK
14 | Kabel sensor getaran 1 OK
15 | Kabel referensi / penanda 30m 1 OK
16 | Karet Pelindung Haliza 1 OK
17 | Pengisi baterai Haliza 1 OK
18 ég;lp;er PC USB to male serial Communication 1 OK
19 | Kabel komunikasi serial Haliza COM-female 1 OK
20 | Busa Polyfoam 1 OK

5.1.2 PROSEDUR PENGISIAN BATERAI

Kebutuhan:

Prosedur:

1. Pengisi baterai Haliza yang asli.

2. Persiapkan pengisi baterai asli dan Haliza nya di lokasi yang
kering / tidak berbahaya.

Catatan

Jangan menggunakan Haliza untuk pengukuran ketika tegangan

baterai kurang dari 10 Volt. Hal ini bertujuan untuk mencegah

proses pengambilan data terganggu karena Haliza tidak dapat

digunakan.

i;-J'an'gan melakukan pengisian baterai Haliza ketika sedang-'
\melakukan pengambilan data. Sebaiknya pengisian baterai
dilakukan di area yang aman._

Untuk memperoleh tegangan baterai Haliza, lihat gambar
dibawah ini:

oOF
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Acquire Route Data
View Route Data
Other Function

Communication

Bat 12,08 (Volt), Sudut Koreksi: 0,0 {deg), Zero: 0.0 (bar), 40
Gambar 76 Battery voltage information (bottom left)

3. Masukkan kabel power suplai kedalam teminal
“Charging/PickUp" Haliza. Haliza bisa di hidup / mati kan
ketika dalam keadaan posisi pengisian baterai.

4. Hubungkan kabel power suplai AC Haliza ke sumber
tegangan AC dengan spesifikasi 100 — 240 VAC, 50-60 Hz.

5. Ketika pengisian baterai Haliza sedang berlangsung, lampu
LED merah Haliza akan berkedip dan tingkat kapasitas
baterai akan bertambah. Anda dapat melihat perubahan
kenaikan kapasitas baterai jika Haliza dalam keadaan
menyala.

Catatan
Sebaiknya tidak meninggalkan Haliza ketika sedang proses
pengisian baterai, sehingga Haliza selalu dalam pengawasan.

A\ i : :
Identifikasi bahaya adalah ketika menggunakan pengisi baterai

ke Haliza. .
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/
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5.1.3 CEK FUNGSI INTERNAL HALIZA

Pengecekan fungsi Haliza bisa dimulai dari pengecekan fisikal,
semisal kondisi kotak penyimpanan set Haliza harus sesuai
temperature ruanngan (£25° C), kondisi fisikal hardware Haliza,
kondisi penyimpanan / penggulungan kabel-kabel Haliza, kondisi
sensor dan pendukungnya.

Selanjutnya dilakukan pengecekan fungsi sistem Haliza, semisal
proses booting sistem operasi Haliza, kondisi level baterai,
penampilan LCD / monitor Haliza, fungsi keypad, dsb.

Berikut daftar fungsi keypad Haliza :

Table 6 Help Menu Information

1 Powsr Tombol saklar On/Off Haliza Machinary
Analyzer.
Sebagai tombol konfimasi atau tombol
perintah untuk memasukkan request.
2 OK / enter
Mempunyai fungsi yang sama sebagai tombol
Enter” pada keyboard komputer.
Berfungsi sebagai pembatalan perintah
3 Cancel .
sebelumnya atau untuk keluar menu saat ini.
4 Help/ Untuk menampilkan informasi / pertolongan
Pertolongan | dari setiap pilihan menu yang dipilih.
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Arah Kanan

Untuk membuka direktori / folder pada menu
“File Manager” atau membuka kolom lain
pada tabel “Available Route”, yang ditandai
dengan berubahnya simbol (+) kesimbol (-)

Atau, untuk memindahkan kursor kearah
kanan.

Juga, bisa digunakan sebagai penambah
data bar ketika penyetingan getaran.

Arah Kiri

Untuk menutup / menyingkat folder / direktori
pada menu “File Manager” atau menggeser
kekiri tabel “Available Route”, yang ditandai
dengan berubahnya simbol (-) ke simbol (+).

Atau, memindahkan kursor kearah kiri.

Selain itu, untuk menguragi nilai data bar
ketika penyetingan getaran.

Arah Atas

Memindahkan kursor / selector kearah atas
pada tampilan menu Haliza

9Qe @® @

Arah Bawah

Memindahkan kursor / selector kearah
bawah pada menu tampilan Haliza.

Backlight

Level

Pengatur tingkat kecerahan tampilan LCD
Haliza dengan menggeser kanan atau kiri
bar indicator

10

Acquire

Route Data

Untuk menampilkan data rute yang sudah
dikinm ke Haliza dan daftar data rute yang
akan diukur. Data rute yang sudah dilakukan
pengukuran akan berbeda warna.
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View Route

Untuk menampilkan daftar data rute dan

1 Data hasil pengukuran.
Other : ; ;
12 Eunction Untuk menampilkan menu lain Haliza.
13 Boramnisiciien Menu untuk menampilkan status komunikasi
antara Haliza dan Komputer SofHaliza.
Pickup Menu untuk menampilkan data posisi derajat
14 Correction | sudut putar dan kecepatan putaran mesin
Angle (rpm).
15 Tlml_lr_'ugslt_lght Untuk menguji lampu Timing Light
Viow M ilkan info i detail fi i terminal
16 Conriacton ikenarlnﬂl I_em informasi detail fungsi terminal
Order anal Haliza
Servis
17 Terminal
Menampilkan daftar setting menu Haliza
18 Analyzer
Setting Displaying lists of setting menu Haliza (i.e
rotation setting)
Menu untuk mematikan / shutdown Haliza
19 Shedon Machinary Analyzer
20 Semng Untuk setup database Perputaran
Rotating Data P P
21 Seltlggtsecm Untuk setup database reciprocating
Setting Other
22 Data
File Syste
& ng::i? Berfungsi mengevaluasi / mengecek file
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sistem operasi Haliza

Setting y ; g G
24 T T UL Menampilkan informasi setup komunikasi
Check
25 Database
Tampilan utama Haliza “Setting Rotating Data” :
Haliza v10 : Setting Rotating (1/2)
Setting Vibrasi (1/2)
Start Frek. (Hz] I ? 5
Stop Frek. (Hz) I 3 1000
Lines FFT - i 1600
Averages a - .
Window Filter = Hann Rect Exponensial
Overlap Add - ol 256
Sampling Rate I o 2560 I
| Mext/Berikut Default Cancel
Table 7 Setting Database Rotating Equipment
Lln!uk penyettingan / memasukkan spektrum frekuens
1 Start Frek. wal
(Hz)
To set starting spectrum frequency
Stob Fre Setting batas akhir frekuensi spektrum yang diinginkan
2 {phz ) q- Setting awal mulai frekuensi spektrum pengukuran|
yang diinginkan
3 Lines FFT Mena_«mpilakan setting line yang _mewgklh setiap
amplitude yang akan muncul pada hasil akhir plot FFT
4 Averages Menampilkan nilai penggabungan beberapa individual
spekirum yang jumlahnya kemudian di bagi jumla
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kpektrum

Menampilkan Persentase nilai real spektrum yang

5 Windows Filter diambil dari gabungan beberapa sample windows
Epektrum

6 Satuan Satuan atau unit yang digunakan pada sumbu x dari

Sumbu X Bpectrum

7 Qutput

8 Kanal Aktif KKanal aktif / saluran aktif dari sensor atau probe ( kanal
1 atau kanal 2 )

9 Skala Satuan ukuran

10 Reff. Rpm Referense RPM dari unit yang dilakukan pengukuran

1 Mode Recip

12 Fage Menampilkan nilai waktu relative antara 2 sumber
kignal

13 Sumber Fase [Sumber input phase
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Haliza v10 : Setting Haliza

4?Setting Rotating Data

“File System Check & Repair

Setting Komunikasi

Check Database

Analyzer Setting

Gambar 77 Tampilan Menu “Setting Haliza”

Tampilan utama Haliza “Setting Recip Data” :

Haliza v10 : Setting Reciprocating

Setting Mode Recip (1/3)

Stroke (2/4) 2-Stroke * 4-Stroke
siklus Disimpan - 10
sanpog
Kanal Enable ¢#1 #2
Kanal #1 Accelerometer P. Dinamik * P. Statk
Kanal #2
Trigger Fase * Input Fase Dummy
| Reff.RPM 6000 |
MNext/Berikut . Default Cancel Ok

Table 8 Setting Database Reciprocating Equipment

Stroke 2/4 |Menampilkan Jenis /Type engine 2 / 4 langkah

Siklus
Disimpan
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Sampling Rate

4 |Kanal Enable
5 Kanal #1 Sumber Kanal / channel #1
6 Kanal #2  |Sumber Kanal / channel #2
7 | Trigger Fase |Sumber Trigger Fase / channel #Fase
8 Reff. Rpm |Sumber Reff. Rpm / channel #Rpm
9 Satuan P [Sumber Satuan P / channel #P
10 Exhaust Valve |Waktu pembukaan / penutupan exhaust valve berdasarkan

Open/Close [referensi dari Manual engine

Intake Valve |[Wakiu pembukaan / penutupan Intake valve berdasarkan|
1 S 2

Open/Close |referensi dari Manual engine
12 | Kurva Atas |Sumber Kurva Atas / channel #Atas
13 |Kurva Bawah |Sumber Kurva Bawah / channel #Bawah
14 |Kurva Pickup |Sumber Kurva Pickup / channel #Pickup

N )
15 res;ure Static Menampilkan setting besaran sensor pressure (psi )
ange
16 Pressure |Menampilkan setting besaran sensor pressure ( psi )
Dynamic
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Range

17 |Accelerometer |Menampilkan setting besaran sensor acceleration ( gs )

Jika selesai tahap ini, klik Gambar 85 untuk kembali ke flowchart
penggunaan Haliza.

o
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5.2 PROSEDURE PERSIAPAN HALIZA DI LAPANGAN

5.2.1 PENANDAAN ENGINE TOP DEAD CENTER

Peralatan:

1. Buku Manual / referensi dari pabrikan engine yang diukur, hal
ini diperlukan untuk menemukan urutan pembakaran pertama
sebagai TDC (Top Dead Center), biasanya ada disilinder
nomer #1.

2. Pensil penanda pemmanen untuk menandai (biasanya
berwarna putih)

Prosedur:

1. Informasikan atau komunikasikan ke Tim Operation and
Maintenance sebelum melakukan pekerjaan pengukuran.
Hentikan mesin jika belum ada penanda vyang
menempel/tertulis pada shaft / roga gila sebagai referensi
kecepatan putar.

2. Posisi silinder #1 (atau silinder lain yang sesuai dengan
petunjuk manual) sebagai TDC.

3. Letakkan simbol/penanda pada bearing house (sebagai
bagian statis) dan flywheel (roda gila sebagai bagian berputar)
atau area lain pada shaft yang mempunyai putaran yang

sama.

Gambar 78 Contoh pennda TDC pada flywheel
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Gambar 79 Penanda TDC pada shaft dan penanda yang sudah
terpasang

/\ Identifikasi Bahaya

Identifikasi bahaya ketika menggunakan bagian ini untuk

@

|persiapan pengukuran data mesin.

Y

2
y

« )

>k @




522 PEMASANGAN PENANDA SENSOR KECEPATAN
PUTAR (RPM)
Kebutuhan:

—

Baut / pakupayung (untuk sensor jarak), solatip cemnin /
pemantul (untuk sensor optik)

Karet

Perekat / Lem

Sensor RPM (Magnetik Pick Up) dan kabel

Lengan penyangga berbasis magnet

o e @R

Prosedur:

1. Carilah tempat yang aman disekitar shaft / flywheel untuk
memasang penanda sensor RPM,

2. Jika belum ada baut permanen yang terpasang pada shaft,
sebagai reflektor kita bisa menggunakan penanda kecepatan
(pakupayung).  Rekatkan  pakupayung pada  karet
menggunakan lem, kemudian tempelkan pada shaft. Gunakan
Lem super yang kuat dan cepat kering.

3. Tempelkan sensor RPM (magnetic pickup atau optik) ke
lengan penyangga yang berbasis magnet.

Untuk sensor yang menggunakan magnelic pickup, posisi
jarak  sensor RPM (magnetic  pickup)  dengan
pakupayung/penanda dishaft berkisar 3 — 5mm.

Jika menggunakan sensor optik, jarak antara sensor dengan
reflektor dishaft berkisar 50 — 100 mm.

4. Letakkan lengan penyangga berbasis magnet dipermukaan
datar, kemudian atur lengannya sehingga data sensor yang
disangga dapat terbaca oleh Haliza dengan aman, benar dan
stabil.

5. Setelah penyangga berbasis magnet diletakkan secara benar,
tempelkan/sambungkan kabel sensor RPM ke Haliza,
sehingga untuk sensor RPM (magnetic pickup) dapat
mendeteksi perubahan medan magnet (untuk sensor optik
dapat menerima pantulan dari reflektor dishaft).

6. Setelah target / penanda dishaft mendekat, sensor akan
mendeteksi ada perubahan medan magnet disekitarnya
(untuk sensor RPM magnetic pickup) atau pantulan cahaya
(untuk sensor optik) maka sensor kecepatan akan
mengirimkan sinyal ke Haliza.

7. Pastikan sensor RPM bekerja dengan benar, yang
diindikasian oleh kedipan cahaya LED pada sensor RPM dan
pada Haliza.

8. Jika tidak ada informasi kecepatan yang terdeteksi, cek
kembali kelurusan antara penandaltarget sensor dengan
sensomya, review kembali jarak maksimum yang dibolehkan
untuk setiap tipe sensor yang dipakai.
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Gambar 80 Penanda kecepatan putar, sensor RPM (magnetic
pickup) & lengan penyangga.

A\ Identifikasi Bahaya |
|Identifikasi bahaya ketika menggunakan sensor ini adalah dalam
\pengambilan data objek pengukuran.

Q O
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5.2.3 PENGECEKAN SUDUT KOREKSI

Kebutuhan:

Prosedur:

G

N -

Timing light

Sensor RPM yang menempel pada lengan penyangga
Kabel referensi / penanda

Haliza analyzer

Cek sensor RPM.

Pasang kabel referensi / penanda dan hubungkan Haliza ke
sensor RPM (magnetik pickup, MPU). Ketika LED berkedip-
kedip pada Haliza menunjukkan bahwa sensor kecepatan
bekerja dengan benar.

Sambungkan kabel Timing Light ke konektor Timing Light
Haliza.

Masuk ke menu “Other Function”, lalu “Pickup Correction
Angle".

ngan gunakan Timing Light selama lebih dari 5 detik pada
|peralatan yang mempunyai kecepatan putar 3000rpm.

5.

Kecepatan putar (RPM) peralatan yang terbaca oleh Haliza
ditunjukkan pada menu “Set Pickup Correction”, seperti
Gambar 81 dibawah ini.

Arahkan Timing Light Gun ke simbol / penanda TDC pada
bagian statis.

Gunakan tombol “Left” atau “Right” untuk merubah nilai sudut
koreksi secara bertahap (nilai sudut koreksi mulai dari 0 ke
359)

Gunakan tombol “Up" atau “Down” untuk merubah nilai
koreksi sudut beberapa kali lipat.

Pencet “Ok”, jika penandaan yang dibuat pada bagian diam
dan berputar sudah selaras.

10. Sehingga nilai “Correction Angle” ditampilkan.
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@ )

'y Timing Light Test

_

Set Pickup Correction
dvie | i

&

(]

g

a1

‘5.'(@" Correction Angle 4.0

rpm 0.0

Other Function

WALIEA 10 (38 1A Jan # 300705290 120, Mo Sl Jam 10 14:11:48 2077

Gambar 81 Menu koreksi sudut dan sliding bar untuk mengoreksi
sudut

/\ Identifikasi Bahaya

Identifikasi 'B'éha'ya “ketika menggunakan bagian ini untuk
|mengumpulkan data objek pengukuran.

Y,

®
@
2
A




5.2.4 PENGUKURAN TEKANAN PEMBAKARAN

Kebutuhan:

Prosedur:

1. Sensor Tekanan

2. Kiene valve (yang sudah tertempel pada peralatan yang
diukur)

3. Kuncipas 35mm

1. Bersihkan ruang pembakaran dengan membuka kiene valve
pada indicator cock sebelum sensor tekanan dipasang. Hal ini
bertujuan untuk membersihkan deposit karbon dari ruang
pembakaran.

2. Pasang sensor tekanan, dengan menggunakan kunci pas 35
mm untuk mengencangkannya.

3. Pastikan sensor tekanan terpasang dengan tepat dan baik,
sehingga kiene valve atau indicator cock bisa dibuka secara
perlahan.

4. Pilih menu “"Acquire Route Data” untuk menampilkan semua
data rute.

5. Pilih rute yang diinginkan menggunakan tombol up/down, lalu
tekan “ok”.

6. Pilih “Open Route” dan tekan “ok”.

7. Pilinlah silinder yang hendak diukur menggunakan tombol
up/down dengan informasi pada kolom sebelah kanan adalah
“Pres. Recip (Combustion Engine)”, kemudian tekan “ok”
dan pilih “Collect Data".

8. Lalu window dialog baru akan muncul untuk menanyakan
“Collect Data”, lalu tekan “ok”.

9. Apakah tekanan pembakaran ditampilkan secara tepat? Jika
tidak, cek apakah kiene valve sudah dibuka keseluruhan.
Anda bisa melihat tekanan maksimum dan kecepatan putaran
engine terbaca di Haliza.

10. Tekan “ok” dan plih “Save Data" untuk memulai pengukuran.

11.Ketika pengambilan data selesai, akan menunjukkan dialog
“Finish” di tampilan Haliza.

12.Tekan tombol “ok” dan "Cancel “ atau “X" untuk
menyelesaikan pengukuran, dan tampilan akan kembali ke
urutan silinder.

13. Tutup kiene valve, pastikan tertutup secara benar.

14.Buka sensor tekanan dengan menggunakan kunci pas 35mm.

15. Lanjutkan pada silinder selanjutnya, ikuti instruksi diatas.
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P_dyn - Crank
3A, fasa 480, mca 0,0, (01 Jan 1970 00:00:00)

pm 499,68 maks 171.2
1afs

- = [— o
r T T L] T L] T .| I T ¥ 1
0 50 180 270 360 450 540 630 720
Crank Angle
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N
b | 0.04
i ,-J \ 0,02
mbmw* g 0
‘-1 s I 0.02
\-J 0.04
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T ¥ I ¥ I ' T 1 I L T Ll L} T 1 ¥ 1
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Gambar 82 Contoh Data Tekanan Pembakaran
Identifikasi bahaya melakukan prosedur ini adalah ketika
memakai sensor untuk pengambilan data pengukuran objek.
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5.2.5 PENGUKURAN TEKANAN KOMPRESOR

Kebutuhan:

Prosedur:

1. Sensor Tekanan
2. Kiene valve (tertempel pada peralatan yang diukur)
3. Kunci pas 35mm

1. Bersihkan silinder kompresor dengan membuka kiene valve
atau indicator cock sebelum sensor tekanan terpasang. Hal
ini bertujuan membersihkan kotoran atau karbon pada silinder
kompresor.

2. Tempelkan sensor tekanan, gunakan kunci pas 35mm untuk
mengencangkan pemasangan.

3. Pilih menu “Acquire Route Data”, yang berguna untuk
menunjukkan daftar rute yang tersimpan.

4. Gunakan tombol UP/DOWN untuk memilih rute lalu tekan
“ok” dan pilih “Open Route”

5. Saat menu “Open Route” sudah tersorot / terpilih, lalu tekan
uok“

6. Pilih rute-rute silinder kompresor yang hendak diukur
menggunakan tombol UP/DOWN dengan informasi pada sisi
kanan kolom adalah “Pres. Recip (Cylinder Kompresor)”
lalu tekan “ok” dan kemudian pilih “Collect Data”.

7. Ketika pengumpulan data sedang berjalan, kita perlu
melakukan Zero Function pada tekanan kompresor.

+ Setelah sensor tekanan menempel bersama kiene valve,
kencangkan secukupnya dan buka katup secara perlahan.
Untuk proses pengukuran silinder yang pertama,
pengukuran hanya sekali boleh dilakukan setelah 30 detik
untuk memanaskan sensor. Pada silinder berikutnya,
pengukuran tekanan bisa dilakukan secara langsung
tanpa prosedur pemanasan.

e Tutuplah indicator valve, lalu cabutlah sensor tekanan dari
kiene valve (tanpa menarik kabel sensor). Biarkan sensor
tekanan membaca tekanan ambien.

& Perhatian

Jangan mencabut kabel sensor tekanan atau pressure
transducer dari Haliza selama proses zero function berjalan. Hal
ini untuk mencegah kesalahan zero reference (ambient pressure)
untuk data tekanan kompresor.

8. Tekan “ok”, pilih “Zero” menggunakan tombol UP/DOWN
sebelum mengambil data apapun, lalu tekan “ok”.

9. Tempelkan sensor tekanan ke kiene valve lagi dan
kencangkan menggunakan kunci pas 35mm.

10.Buka kiene valve secara perlahan lalu cek kenaikan data
tekanan pada LCD Haliza.

11. Tekan “ok” dan “Save Data” untuk memulai pengumpulan
data.
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12. Pengumpulan data selesai jika muncul tulisan “Finish” pada
layar LCD Haliza.

13.Tekan tombol “ok” atau “Cancel” atau “X" yang menandakan
pengambilan data tekanan silinder selesai dilakukan.
Selanjutnya screen Haliza akan kembali ke menu Rute.

14. Tutup Kiene Valve, pastikan penutupan katup benar2 tertutup
secara aman.

15. Buka sensor tekanan menggunakan kunci pas 35mm.

16. Lakukan pengukuran pada silinder lainnya berdasar pada
database rute pengukuran yang sudah dibuat di SofHaliza.
17.Untuk pengambilan data Reciprocating Compressor, harus
selalu dilakukan zero function untuk setiap pengukuran

tekanan silinder.

P_dyn - Crank
3A, fasa 480, mca 0,0, (01 jan 1970 00:00:00)

pm 4006 maks 1712

1of5
/\ = 150 1

f’I i —wug
/
¥ :

1
120

T T T
o 20 180 Fai] 360 450

Crank Angle

T T T T T T
'] 90 180 10 360 450 540 630 120

Gambar 83 Contoh Data Tekanan Compressor

Identifikasi Bahaya adalah ketika melakukan pengukuran objek
dengan menggunakan perlengkapan ini.




5.2.6 PENGAMBILAN DATA GETARAN

Kebutuhan:

Prosedur:

-

Sensor Getaran
2. Perekat Magnetik, Magnetic base

1. Bersihkan area dimana sensor getaran hendak ditempelkan,
carilah posisi terbaik disekitar cylinder head.

2. Hubungkan kabel sensor getaran ke terminal konektor Haliza
secara benar.

3. Pilihlah menu “Acquire Route Data", yang akan
menampilkan seluruh rute yang tersimpan.

4. Pilihlah rute menggunakan tombol UP/DOWN, lalu tekan “ok”
dan pilih “Open Route”.

5. Tekan “ok”

6. Memilih rute silinder yang hendak diukur menggunakan
tombol UP/DOWN dengan informasi pada sisi kanan kolom
adalah “Vibration Recip (Cylinder Engine)", lalu tekan “ok”
dan “Collect Data”

7. Cek sinyal getaran pada tampilan LCD Haliza.

8. Tekan “ok” dan “Save Data” untuk memulai pengambilan
data.

9. Ketika muncul text bertuliskan “Finish” mengartikan bahwa
pengambilan data pengukuran getaran mesin telah selesai.
10.Tekan tombol “ok” atau “Cancel” atau “X" untuk

menghentikan proses pengambilan data. Kemudian tampilan
LCD Haliza akan kembali ke menu Rute.
11. Lanjutkan ke titik pengukuran berikutnya.
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Vibration (Cylinder) - Crank
48, fasa 170, mca 0,0, (01 Jan 1970 00:00:00)
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Gambar 84 Contoh Grafik Data Getaran

Catatan:
Letakkan sensor getaran pada posisi yang sama untuk setiap
silinder.

menggunakan peralatan ini.
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o
A\
£\




HAL1 0-UMOO6, Rev 2.1

119



Solusi

6.1 TAHAP PERSIAPAN

Selama tahap persiapan sebelum memulai pegambilan data oleh
Haliza, kadangkala kita menghadapi masalah yang tidak kita
duga pada tahap tersebut, meskipun ini sangat jarang sekali
terjadi.

6.1.1 SOFHALIZA TIDAK TERINSTAL DENGAN BENAR
Eksekusi pengecekan instalasi SofHaliza dari terminal

menggunakan command berikut :

1. Pastikan Software SofHaliza belum terinstal:

5 sudo dpkg -1 sofhaliza

2. Remove software jika SofHaliza terinstal tidak sempurna

corrupt) :
$ sudo dpkg -r sofhaliza
$ sudo dpkg --purge scofhaliza
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3. Memulai instalasi software SofHaliza :

sudo dpkg -i sofhaliza 2.5.12 amdé64.deb

7S

$ sudo sofhaliza &

4. Jika SofHaliza tidak bisa di install, cek sistem operasi Linux
apakah sudah Ubuntu 16.04 64bit.

$ uname -a

usersofhaliza@Daunbiru_Engineering: ~
sofhaliza@paunbiru_Engineering:~$ uname -a
Linux Daunbiru_Engineering 4.4.0-31-generic #560

-Ubuntu SMP Wed Jul 13 00:07:12 UTC 2016 x86_64
XB6_64 x86_64 GNU/Linux
usersofhaliza@Daunbiru_Engineering:~$

Solusi : Lakukan instalasi Sistem Operasi Linux 64bit.

6.1.2 DATABASE SOFHALIZA GAGAL

1. Jika database gagal dibuat / create, maka cek kondisi status
folder pembuatan file database tersebut.
Solusi : Memindah folder lokasi pembuatan database

2. Jika file database gagal dirubah / modified, maka cek status
owner dan mode file database tersebut.
Solusi : Rubah mode otorisasi akses folder atau dengan
memindah folder lokasi pembuatan database

77 /fuserSofHaliza/database.dbb

4]

Berikut flowchart penggunaan Sistem Haliza yang bertujuan
untuk mempermudah kita dalam mempersiapkan, menggunakan,
sampai mendapatkan data yang akurat untuk menghasilkan
analisa yang presisi perihal kondisi objek pengukuran.

Pada flowchart dibawah ini, tulisan didalam proses bisa
mengarahkan kita ke Bab, nomer gambar, maupun nomer
halaman yang dimaksudkan dalam kotak proses. Hal ini untuk
mempermudah kita memahami pemakaian Haliza dan SofHaliza.

121



Berikut flowchart diagram penggunaan Haliza :

Start

"

Y t

1. Cek spesifikasi teknik laptop, Bab 4.2 1. Sesuai Table 4,
2. Cek s/w apakah sudah terinstall sofhaliza 2. Instal s/iw sofhaliza,
Bab 4.3 Bab 4.3.1

0oK?

Y

Y

b, fn A
1. Cek kelurusan COM Haliza &
USB SofHaliza, Gambar 17
2. Instal s/w kabel USB-to-Serial,
Gambar 15

3. Hubungkan Koneksi kabel
Laptop SofHaliza ke Haliza. Cek Bab6.1.3

4. Cek level battery haliza 12V 7y

5. Cek fungsi internal Haliza, Bab
513

Y

Berhfy

- 1
4 *le

1. Membuat database Hirarki, Bab
46

2. Membuat Rute, Bab 4.7

3. Mengirim Rute, Bab 4.8

Cek Bab 6.1.2

r
:.

Halaman 123 E
Halaman 123 Hal
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Halaman 23 Halaman 23

el
Ll
Y v A

. Cek kondisi kabel sensor, Bab 3.3

. Setting TDC , Bab 5.2.1

. Install sensor putaran, Bab 5.2.2

. Cek koreksi sudut, Bab 5.2.3

. Lakukan pengambilan/pengukuran data
engine, Bab 0, 5.2.5, 5.2.6

bWl =

o Cek Bab6.2.1
o CekBab6.2.2

A

Berhasil?

1. Pastikan data masuk kedalam
Haliza, seperti Gambar 82,
Gambar 83, Gambar 84

2. Pastikan Grafik dan Parade
Grafik data Haliza yang diambil
benar

oK?

A

¥

1. Jika data cukup/pengukuran
selesai, kemudian hubungkan
Haliza ke SofHaliza untuk
transfer data pengukuran, Bab
44

2. Pastikan battery haliza cukup

3. Jika tidak mencukupi charge
kembali Haliza, Bab 5.1.2

4. Download data engine yang
sudah terukur, Bab 4.9

5. Analisa data pengukuran, Bab
410

Apakah data sudah
bisa diunduh dan
dianalisa ?

Pembuatan report
dan rekomendasi

Y

( Finish )

Gambar 85 Flowchart Penggunaan Haliza
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6.1.3 ANALYZER DAN SOFWARE TIDAK DAPAT
BERKOMUNIKASI
Jika rute atau data hasil pengukuran tidak dapat ditranfer maka

inilah yang dikatakan bahwa analyzer dan software tidak dapat
berkomunikasi. Beberapa penyebab dan solusinya :

2.

Haliza Haliza 10 analyzer belum dalam keadaan siap
menerima komunikasi ( belum pada posisi menu komunikasi).

Solusi: Pastikan bahwa posisi kursor Haliza 10 Analyzer
sudah masuk kedalam menu “Komunikasi”.

Komputer belum terinstal driver dari kabel komunikasi serial
to USB, hal ini biasa terjadi jika digunakan komputer yang
sebelumnya belum pernah digunakan untuk mengukur.

Solusi : Instal driver kabel komunikasi dari CD yang telah
diberikan.

Kabel komunikasi putus. Jika memungkinkan perbaiki
sambungan kabel, jika tidak memungkinkan ganti Kabel
komunikasi dengan yang baru.

Kanal Komunikasi tidak sama (COM), cek di control panel —
system — hardware - device manager- ports (COM&LPT).

Solusi: samakan COM di computer dan di Sofhaliza,
sebelumnya (jika komunikasi pernah dilakukan sebelum
dengan COM yang berbeda) lakukan restart komputer dan
Haliza 10 Analyzer.

6.1.4 SENSOR PUTARAN TIDAK TERDETEKSI

Sensor putaran tidak terdeteksi ditandai tidak berkedipnya led
pada pengkondisi sinyal putaran. Beberapa penyebab dan
solusinya :
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1.

Sensor ferro (karet dan logam) yang ditempelkan pada
flywheel ataupun poros yang putarannya sama dengan
putaran mesin terlepas.

Solusi: matikan mesin dan tempelkan lagi sensor ferro baru
(karet dan logam).

Belum mendapat suplai tegangan dari analyzer, dapat dicek
dari led pada sinyal pengkondisi putaran. Ada 2 led pada
pengkondisi sinyal putaran, 1 untuk power indikator, yang ke-
2 untuk tanda jika sensor RPM (Magnet Pick Up, MPU)
sudah mendapat / menangkap sinyal dari target sensor ferro
(karet dan logam).

Solusi: sambungkan kabel 30 meter ke Haliza 10 Analyzer.

Baterai dari Haliza 10 Analyzer lemah tegangannya,
sehingga tidak mampu mensuplai tegangan ke pengkondisi
sinyal putaran.



Solusi: Mohon periksa level baterai, direkomendasikan
recharge Haliza Analyzer.

4. Kabel 30 m putus, cek sambungan kabel 30 m dengan
avometer/multimeter.

Solusi : solder ulang sambungan yang putus.

6.1.5 TIMING LIGHT TIDAK MENYALA

Beberapa penyebab tidak menyalanya timing light:

1. Tidak/belum terdeteksinya sinyal putaran. Timing light
menyala mengikuti sensor putaran, apabila sensor putaran
tidak terdeteksi maka timing light tidak akan menyala.

Solusi : evaluasi penyebab sinyal putaran tidak terdeteksi
(lihat bagian sensor putaran tidak terdeteksi pada bagian
sebelumnya).

2. Haliza Analyzer belum masuk menu Cek TDC dengan Timing
Light. Timing light hanya dapat menyala ketika analyzer
sudah pada menu Cek TDC dengan Timing Light.

Solusi : Masuk menu Cek TDC dengan Timing Light pada
Haliza 10 Analyzer.

3. Timing light mati, walaupun 2 langkah diatas sudah dilakukan
namun timing light tetap tidak mau menyala.

Solusi : Hubungi PT. Daun Biru Engineering untuk
perbaikan/penggantian Timing Light.

6.1.6 LCD ANALYZER MATI/ BLANK

Beberapa penyebab tidak menyalanya LCD:

1. Tegangan batterai terlalu rendah. Minimum Haliza 10
beroperasi pada tegangan baterai sebesar 9,5 volt. Jika
tegangan baterai nilainya dibawah 9,5 volt, Haliza 10 tidak
bisa dihidupkan.

Solusi : Direkomendasikan recharge baterai Haliza.

2. LCD rusak.

Solusi : Hubungi PT. Daun Biru Engineering untuk
penggantian LCD.
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6.1.7 HALIZA BATERAI EMPTY

Terkadang pemakaian haliza yang sangat jarang dapat berakibat
kita lupa melakukan recharge baterai Haliza, sehinga disaat kita
membutuhkan Haliza segera kita menemukan tombol switch ON
Haliza tidak berfungsi. Untuk hal ini kita perlu mencoba recharge
baterai Haliza menggunakan charger Haliza yang tepat.

1. Check dan recharge baterai Haliza selama kurang lebih 4 jam
2. Switch ON Haliza untuk memastikan kondisi baterai dalam

keadaan terisi penuh.

6.2 TAHAP PELAKSANAAN
6.2.1 KURVA TEKANAN PEMBAKARAN TIDAK MUNCUL PADA
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HALIZA

Berikut beberapa sebab Timing Light tidak menyala:

1. Tidak/belum terdeteksinya sinyal putaran. Data tekanan dapat
terambil ketika sensor putaran sudah terdeteksi, apabila
sensor putaran tidak terdeteksi maka kurva tekanan
pembakaran tidak dapat tampil.

Solusi : cek apa penyebab sinyal putaran tidak terdeteksi
(lihat bagian sensor putaran tidak terdeteksi pada bagian
sebelumnya.

2. Kabel sensor tekanan putus.

Solusi : Cek koneksi kabel dengan avometer, solder
sambungan yang putus jika memungkinkan.

3. Sensor tekanan (pressure tranducer) rusak. Cara untuk
memastikan apakah sensor tekanan rusak adalah sebagai
berikut: Masuk ke menu "Acquire Route Data”, pilih aset
(kompresor) yang akan diukur, “Open Route", pilih yang
menggunakan parameter “Pressure Recip.” untuk memulai
“Collect Data”. Setelah masuk grafik “Pressure — Crank”,
klik “Ok™ untuk memilih menu “ZERO", lihat tampilan di LCD
Haliza Analyzer, catat angka tegangan, kemudian pasang
sensor tekanan dan kabelnya ke kanal sensor (awas jangan
tertukar dengan kanal sensor putaran), setelah sensor
tekanan terpasang lihat angka tegangan yang tertera pada
LCD haliza analyzer. Jika angka tidak berubah berati ada
kemungkinan, antara kabel yang putus sambungannya (lihat
poin no.2 diatas) atau jika sudah dipastikan bahwa kondisi
kabel baik maka dapat dipastikan sensor tekanan mengalami
kerusakan.

Solusi : Hubungi PT. Daun Biru Engineering untuk
perbaikan/penggantian sensor tekanan, kirim sensor tekanan
dan kabel sensor tekanan dan Haliza 10 analvzer. karena
selain penggantian sensor tekanan memerlukan kalibrasi.



6.2.2 KURVA GETARAN TIDAK TAMPIL PADA ANALYZER

Beberapa penyebab tidak menyalanya timing light:

1

Tidak/belum terdeteksinya sinyal putaran. Timing light
menyala mengikuti sensor putaran, apabila sensor putaran
tidak terdeteksi maka analyzer tidak akan bisa masuk menu
pengukuran.

Solusi: Cek apa penyebab sinyal putaran tidak terdeteksi
(lihat bagian sensor putaran tidak terdeteksi pada bagian
sebelumnya.

Kabel sensor getaran.

Solusi: Cek koneksi kabel dengan avometer, solder
sambungan yang putus jika memungkinkan.

Sensor getaran (accelerometer) rusak. Cara untuk
memastikan apakah sensor getaran rusak adalah sebagai
berikut: Pasangkan sensor getaran bersama kabel ke Haliza.
Kemudian masuk ke menu SPEKTRUM GETARAN di haliza
analyzer. Kemudian tempelkan sensor getaran kepada benda
yang bergetar (misalnya sensor ditaruh pada salah satu sisi
dari pompa yang berputar). Pada layar harusnya muncul
frekuensi (f) dan velocity (v) yang berubah-ubah. Jika tidak
ada perubahan nilai pada layar, maka bisa dipastikan sensor
tersebut bermasalah.

Solusi: Hubungi PT. Daun Biru Engineering untuk
perbaikan/penggantian sensor getaran, kirim sensor getaran
dan kabel sensor tekanan dan haliza analyzer.

6.3 TAHAP PEMROSESAN DATA

6.3.1 MASALAH DALAM TRANSFER DATA HALIZA KE
SOFHALIZA

Cek status initialisasi kabel komunikasi didalam komputer linux
Ubuntu dengan cara:

1.

fn

Cek pada lokasi /var/log/messages apakah terdeteksi kode
hardware USB, jika tidak terdeteksi/tidak ada perubahan log
berarti device/hardware USB bermasalah. Perlu di crosscek
apakah prolific atau USB2.0 yang bermasalah

Penampakan usb yang tidak terdeteksi

Penampakan usb yang terdeteksi normal

Pastikan hardware haliza dalam keadaan normal bekerja.

Cek fungsi kabel konektor dari haliza ke USB prolific
converter dalam keadaan baik

Pastikan laptop pemroses data haliza dalam keadaan baik,
Ubuntu 16.04 64bit
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5. Jika terdeteksi kerusakan pada SofHaliza , hubungi call
center daunbiru

6.3.2 HALIZA TIDAK MENYALA

Jika dalam pemrosesan data Haliza tidak dapat terdeteksi oleh
SofHaliza:

1. Pastikan keadaan baterai Haliza terisi. Jika masih tidak bisa
menyala, crosscek tegangan dan arus baterai output Haliza.

2. Jika Baterai dalam kondisi penuh kemungkinan besar kondisi
power supply haliza bermasalah, segera hubungi Daunbiru.
Berikan evidence berupa foto maupun logs yang menandakan
Haliza tidak terdeteksi oleh komputer SofHaliza.
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A. PERUBAHAN DARI VERSI SEBELUMNYA

Jika kita sudah familiar dengan Haliza versi sebelumnya, maka
kita akan menyadari bahwa beberapa feature sudah berpindah
atau/dan berganti nama sebagai bagian dari design ulang
keseluruhan untuk membuat tampilan lebih flexible dan lebih eye
catching. Bagian dalam buku ini menyediakan beberapa tips
untuk menolong Anda dalam mencar capability dalam interface
yang baru:

Software analisa SofHaliza tersedia dalam dua sistem
operasi, yakni Windows 7 dan Linux 16.04.

Dalam versi sebelumnya analisis data dari Haliza
menggunakan satu jenis sistem operasi, namun kini bisa
dilakukan pada dua jenis.

Untuk mempemudah pemakaian sistem Haliza, buku ini
sudah dilengkapi flowchart penggunaan Haliza sampai tahap
analisa data.

Pembuatan aset pengukuran bisa menggunakan manual dan
otomatis. Penambahan parameter kedalam aset secara
otomatis atau melalui wizard, berarti menambahkan
parameter pengukuran dari database yang sudah disediakan
oleh SofHaliza. Penambahan Parameter juga dapat dilakukan
setelah penambahan Aset melalui wizard sudah selesai.
Setting konfigurasi komunikasi data Haliza ke SofHaliza Linux
dapat dilakukan secara otomatis.

Sefting konfigurasi komunikasi data Haliza ke SofHaliza
windows memerlukan driver terpisah. Berbeda cara
inisialisasinya dari terminal USB ke laptop disbanding sistem
operasi linux.



B. DIESEL ENGINE

Untuk mempermudah analisa performa mesin diesel berdasarkan
kondisi getaran dan tekanan ruang bakarnya, Komponen utama
mesin diesel tergambar sebagai berikut:

exhaust valve

amf-n-~qhmﬁhn_h__thﬁmh“‘ Iliﬁaﬁiiﬁiﬁi’l

Connechng
Rod

Cylindar e

Head

intake manifold

Cyfindar

Liner

Cranks
Shaft

Main
Bearing

Crank
Bearing

Gambar 86 Bagian Utama Mesin Diesel 4 tak

Proses siklus Mesin Diesel :
1. Proses Hisap
e Katup intake terbuka, katup exhaust pada posisi menutup.
e Akibat gerakan piston ke bawah menyebabkan tekanan
dalam silinder vacuum, sehingga udara segar dapat
masuk ke dalam silinder.
e Udara segar tersebut selain berfungsi untuk bercampur
dengan fuel juga berfungsi untuk pendingin ruang bakar.
2. Proses Kompresi
« Katup intake dan exhaust tertutup
e Gerakan piston dari bawah keatas menyebabkan tekanan
udara dalam ruang bakar naik .
« Udara bertekanan tinggi tersebut nantinya akan dicampur
dengan fuel pada akhir langkah tekan.
3. Proses ekspansi
« Katup intake dan exhaust tertutup
e Tekanan dalam ruang bakar tinggi, kemudian menyala
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karena telah melampaui titik nyalanya.

e Pembakaran di dalam ruang bakar menekan piston
bergerak ke bawah.

« Inilah satu-satunya proses yang menghasilkan kerja.

4. Proses Buang

» Katup exhaust tertutup dan katup intake terbuka

« Gerakan piston dari bawah ke atas menyebabkan udara
sisa terbuang mengalir keluar ruang bakar.

« Siklus akan berulang ke proses hisap kembali.
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Mekanisme Katup Mesin Diesel

Roker Arm
Rocker Shaft

Valve Clearance
Adjuster
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C. SPESIFIKASI HARDWARE

Table 9 Spesifikasi Hardware Haliza.

Dimensi 244 x 179 x 30 mm
264 x 181 x 41 mm (dengan Pelindung Karet)
Berat 2000 gram
Spesifikasi LCD 5.7" warna TFT LCD Display dengan background

bercahaya LED,
Resolusi 640x480 pixel
Penggunaan diluar ruang bersifat Transflective

Keypad 8 Tombol yang dapat diraba

Strap 4 Tepian sambungan pengait

Casing Aluminum Al 6061-T6 berpelindung karet
Temperatur 20 — 50 °C

Pengoperasian

Table 10 Sistem Operasi Haliza

Core System |Arm Cortex A8 1GHz Processor

Memory RAM 512 MB
ROM 4 GB
Sistem Embedded Linux
Operasi
Baterai Rechargeable Lithium-lon Battery (Non Removable)

12.6 VDC 3600 mAh
18 hours standby with minimum backlight
7 hours normal operation (several condition may vary)

Spesifikasi 15-185VDC, 1A
pengisi 2 — 4 hours charging time (with auto cut-off charging
baterai management)
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D. SPESIFIKASI PENGUKURAN

Table 11 Spesifikasi pengukuran Haliza

Spesifikasi Penguuran

Channel 5 Channels,

Channel 1 for Accelerometer or
Pressure (dynamic/static) Sensor
Channel 2 for Accelerometer

Channel 3 for Timing Light Sensor
Channel 4 for Communication to PC
Channel 5 for Battery Charging or
Pickup Sensor

Analog to Digital Converter 24 bit precision
Programmable Low Pass Filter

Sampling Rate Up to 40000 samples per second
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Gambar 88 Contoh Foto Kiene Valve

Gambar 89 Contoh Foto Pemasangan Kiene Valve
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Gambar 90 Foto Pengukuran Parameter Temperatur
Engine
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